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Bagian 12: Butir Kedua (6)
Dan kepada Yesus Kristus, Anak-Nya yang Tunggal, Tuhan kita

STEMI akan mengadakan Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) Bagi Generasi Baru, Kristologi VI dengan tema 
“Kristus Penghulu Hidup: Mati dan Bangkit” pada hari Sabtu, tanggal 10 Maret 2018, pukul 09.00–16.00 WIB, 
bertempat di Katedral Mesias, RMCI Kemayoran, Jakarta, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-
rekan. Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi 081 70000 300 atau http://spik.stemi.id.

Butir kedua Pengakuan Iman Rasuli memiliki 
empat frasa: “Dan kepada Yesus Kristus, 
Anak-Nya yang Tunggal; Tuhan kita; yang 

dikandung dari Roh Kudus; Lahir dari anak dara 
Maria.” Pernyataan pengakuan iman ini merupakan 
keunikan iman Kristen yang berbeda tajam 
dibandingkan dengan apa yang dipercayai banyak 
agama, karena kita bukan hanya percaya kepada 
Allah yang Esa, tetapi juga kepada Anak-Nya yang 
Tunggal. Keempat frasa ini memiliki keunikan yang 
tidak ada dan tidak cocok dengan pikiran manusia, 
tidak pernah diucapkan agama lain, karena di sini 
dikatakan bahwa Manusia Yesus adalah Tuhan, 
sekaligus Kristus. 

Ketika menggabungkan Yesus dengan Kristus, kita 
telah menyatakan sifat ilahi dan sifat manusiawi ke 
dalam satu Pribadi yang tidak dapat dipisahkan. 
Kristus yang diurapi di dalam kekekalan lahir 
menjadi Yesus yang mengunjungi dunia ini. Allah 
yang tidak tampak menjelma menjadi manusia yang 
bertubuh, berdaging, dan berdarah. Allah Pencipta 
yang kekal, mutlak, dan tak tampak mengunjungi 
dunia ciptaan yang fana, relatif, dan kelihatan. 
Kristus diurapi Allah menjadi Nabi, Imam, dan 
Raja. Sebagai Nabi, Ia menjadi Jurubicara Allah 
membicarakan firman Allah. Ia bukan diciptakan, 
Ia sendiri Allah dan Firman. Ialah Nabi di atas 
segala nabi yang unik dan tidak ada bandingannya. 

Sebagai Imam, Ia menjadi satu-satunya Pengantara 
yang adalah diri Allah yang menjadi manusia di 
tengah manusia berdosa yang harus mati dengan 
Allah Sang Pemberi hidup yang suci. Sebagai Raja, 
Ia dilahirkan di palungan, bukan di istana. Ia dicopot 
kuasa-Nya, dilahirkan dengan begitu hina, rendah, 
dan dipermalukan. Sekitar empat puluh tahun yang 
lalu saya berkhotbah Natal di Nanyang University 
Singapura, tentang Yesus yang lahir sebagai Raja, 
yang mengambil dari ucapan Yesus sebelum Ia 
mati, “Aku lahir dan datang menjadi raja, agar Aku 
bersaksi tentang kebenaran” (Yoh. 18:37). Raja yang 
paling hina, dalam palungan, dihakimi, dianiaya, 
akhirnya membuktikan bahwa Ia sebenarnya Raja 
di atas segala raja. Yesus adalah Tuhan di atas segala 
yang dipertuhan. 

Yesus adalah Raja, Yesus adalah Tuhan, maka Yesus 
lebih tinggi dari semua, tetapi melalui cara lebih 
rendah dari semua. Inilah sebabnya kita memanggil 
Yesus sebagai Tuhan. Kita telah membicarakan 
bagaimana Tuhan yang asli turun dari sorga, 
dilahirkan menjadi raja, justru pada saat tuhan 
palsu muncul di dunia. Dengan kesombongannya, 
ia minta semua orang memanggilnya: tuhan. Hal 
sedemikian tidak disukai oleh Allah. Jika ada 
negara, kerajaan, politik, rezim, yang dengan 
rendah hati mengutamakan Allah sebagai Tuhan, 
memperlakukan manusia sebagai sesama, dan 
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mengenal Yesus sebagai Kristus, mustahil 
tidak diberkati Allah. Ini terbukti di dalam 
sejarah, tidak bisa disangkal. Saat pemimpin 
merebut kedudukan dan kemuliaan Allah, 
maka Allah akan meninggalkannya dan 
memberinya malapetaka, agar ia tahu 
bahwa ia hanyalah manusia. Mengapa 
Nebukadnezar makan rumput seperti 
lembu? Mengapa Herodes mati dimakan 
cacing? Mengapa Belsyazar direbut 
kekuasaannya? Semua itu karena mereka 
telah menjadi arogan. Ini adalah dalil 
sejarah yang bisa kita lihat dengan jelas 
melalui Alkitab dan sejarah. Yesus Kristus 
sebagai Tuhan berbeda dengan Kaisar 
Agustus, yang setelah dilantik oleh senat 
Romawi menjadi kaisar, Agustus menjadi 
arogan. Ia mau semua penduduk di semua 
wilayah Romawi mengakuinya sebagai 
kurios (tuhan, penguasa, pemilik) atas diri, 
hidup, kebebasan, istri, anak, dan harta 
setiap warga kekaisaran Romawi. Saat 
manusia menyebut diri tuhan, maka Allah 
di sorga mengirim Tuhan yang asli ke dunia. 

Yesus itulah Tuhan, bukan melalui 
kuasa politik atau militer, tetapi melalui 
kerelaan merendahkan diri, turun ke dunia, 
diremehkan, dihina, lahir di Betlehem, 
dan mati di atas kayu salib. Allah berkata, 
“Engkau merendahkan diri sampai turun 
ke dunia, lahir di palungan, maka Engkau 
dimuliakan sampai ke tempat yang tertinggi.” 
Ini berbeda sekali dengan setan yang aktif  
mau yang tertinggi, maka ia dijatuhkan. 
Secara aktif  Yesus merendahkan diri, maka 

Ia ditinggikan. Ajaran ini sangat penting 
dalam membangun karakter Kristen, di 
mana Yesus menjadi teladan kita.  

Yesaya 42 berkata, “Inilah hamba-Ku yang 
Kupegang, orang pilihan-Ku, yang kepada-
Nya Aku berkenan.” Saat diri-Nya di dalam 
kesulitan, Ia tidak pernah kecewa atau putus 
asa. Ketika manusia dalam kesusahan, Ia 
tidak memutuskan buluh yang terkulai, 
tidak memadamkan sumbu yang pudar 
nyalanya. Kristus berkarakter tertinggi, 
selain menyelamatkan kita menjadi milik-
Nya, Ia juga menjadi teladan yang paling 
sempurna bagi kita. Manusia yang dahulu 
tidak mengenal Kristus, setelah diberkati 
dan digerakkan oleh Roh Kudus, menerima 
Kristus sebagai Juruselamatnya, maka 
mereka akan menyesali apa yang pernah 
mereka lakukan kepada Kristus. Lalu 
dengan kesedihan mendalam dan dengan 
sukarela mohon pengampunan Tuhan, 
lalu mengakui, “Engkaulah Tuhanku.” 
Pada akhirnya nanti tidak ada bibir yang 
tidak menyebut Yesus itu Tuhan, tidak ada 
lutut yang tidak akan bertelut di hadapan 
Yesus sebagai Tuhan. Ini dicatat di dalam 
Filipi 2:11. 

Pada awalnya, saya tidak mengerti 
bagaimana orang atheis atau orang-
orang yang melawan Yesus bisa dan mau 
mengaku Yesus adalah Tuhan. Akhirnya, 
Roh Kudus menolong saya mengerti 
bahwa ada tiga macam “dunia” yaitu: a) 
dunia malaikat, b) dunia manusia, dan 

c) dunia setan dan kaum yang binasa. 
Ketiga dunia ini akan menyebut Yesus: 
Tuhan. Para malaikat berkata, “Engkaulah 
Tuhan, Sang Pemenang.” Manusia yang 
diselamatkan berkata, “Engkaulah Tuhan, 
Sang Penebusku. Aku menaati Engkau 
sebagai Tuhanku.” Setan dan manusia 
yang tidak diselamatkan akan berkata, 
“Engkau Tuhan, Sang Hakim yang adil 
dan patut dipuji. Aku berdosa dan patut 
dihukum.” Butir kedua menjadi poros 
yang memengaruhi semua butir yang 
lain, karena tanpa menerima Kristus, kita 
tidak mengenal Allah; tanpa Anak tidak 
ada Bapa. Nasibmu dalam kekekalan 
bergantung pada sikapmu kepada Kristus. 

Para kaisar sepanjang sejarah bersikap 
arogan, menganggap diri penerima 
mandat sorgawi. Orang Jepang memanggil 
kaisarnya sebagai “Putra Matahari” yang 
diturunkan matahari dari sorga menjadi raja 
dan tuhan di dunia. Arogansinya merebut 
kemuliaan dan status Allah Sang Pencipta, 
menganggap diri orang yang begitu tinggi. 
Saat itu Hirohito memerintahkan kapal 
terbang-kapal terbangnya berperang di 
Pearl Harbour, Honolulu. Maka Amerika 
Serikat terpaksa terlibat dalam Perang 
Dunia II di Asia Pasifik. Tadinya Kongres 
Amerika Serikat sudah memutuskan 
tidak mau terlibat Perang Dunia II. AS 
menghindari berperang, dan jika perlu 
hanya membantu secara finansial atau 
membangun kembali negara-negara yang 
kalah perang. Jika AS tidak menghancurkan 

Salam pembaca PILLAR yang setia, 

Seorang theolog menjelaskan perbedaan Theologi Reformed dari theologi lainnya adalah di mana theologi lainnya 
menekankan pada salah satu aspek saja, sedangkan Theologi Reformed menekankan pada semua aspek. Seperti itulah edisi 
PILLAR bulan ini mencerminkan sedikit fakta tersebut. Ketika Theologi Reformed Injili yang adalah tulang punggung dan 
semangat soli Deo gloria menjadi nafas dan semangat dalam kehidupan kita, pertanyaan-pertanyaan seperti “Where Should 
I Place Art?” dan “Apa Hubungan Theologi dengan Ilmu Bahasa” dapat menemukan jawabannya. Semua aspek kehidupan kita 
sudah dikuasai dosa, karena itu panggilan kita adalah menebus kembali setiap aspek kehidupan dengan kebenaran Allah. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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Bersambung ke halaman 9

Hiroshima dan Nagasaki, mustahil Jepang 
menyerah. Saat itu AS tidak ada bom atom. 
Ini semua rencana dan intervensi Allah 
yang menakutkan. 

Orang Jerman menganiaya orang Yahudi, 
maka mereka lari ke AS. Pada saat itu, AS 
baru melakukan Manhattan Project untuk 
membuat bom atom melalui dalil Einstein, 
yaitu E=mc2, di mana Energi (E) sama 
dengan massa (m) dikalikan kecepatan 
cahaya (c) yang dipangkatduakan. Sebuah 
bom atom yang beratnya tidak sampai 500 
kg, ledakannya bisa membinasakan 100.000 
orang. Bom seperti ini belum pernah ada. 
Bom TNT tidak mempunyai kekuatan 
daya rusak seperti ini. Maka akibat bom 
atom barulah Perang Dunia II bisa selesai. 
Jika tidak, sulit dibayangkan kehancuran 
yang dialami bumi kita. Sebelum Perang 
Dunia II, Hirohito mengajar rakyatnya tiga 
doktrin: a) Kaisar Jepang satu-satunya ilah 
sejati yang hidup di dunia; b) Tiongkok 
harus dihancurkan dulu, sesudah itu semua 
sumber daya alamnya akan berlimpah 
dipakai mendukung pasukan Jepang; dan c) 
Jepang menghancurkan Eropa dan mewakili 
ilah dunia menguasai umat manusia. Allah 
tidak senang, lalu mengintervensi dan 
menghancurkan Jepang.  

Saat itu, Hirohito disekutui oleh Hitler dan 
Musolini. Mereka tidak tahu Jepang begitu 
jahat dan ambisius mau menghancurkan 
dan menguasai seluruh negara, termasuk 
Jerman dan Italia, agar mereka dapat 
merajalela berkuasa. Ketika Alexander 
Agung mengalahkan Persia, ia tercengang 
melihat istana Persia yang lima ratus kali 
lebih besar dari istananya di Yunani. 
Ia heran mengapa ia bisa mengalahkan 
kerajaan yang begitu besar. Semua kerajaan 
satu per satu hancur kecuali Alexander 
Agung, karena ke mana saja ia berperang, 
ia membebaskan perbudakan, membawa 
bahasa Yunani yang akan Allah pakai 
untuk mempersiapkan datangnya era 
Perjanjian Baru.  

Ketika seseorang menerima Kristus 
sebagai Juruselamat, ia tidak lagi menyebut 
kaisar sebagai tuhan, tetapi menyebut 
Kristus sebagai Tuhan. Pada saat Yesus 
dilahirkan, malaikat mengabarkan kepada 
para gembala di padang belantara berita 
sukacita bagi seluruh bangsa. Artinya, 
keselamatan jangan dimonopoli dan 
diikat oleh patriotisme sempit bangsa 
Israel. Kristus sebagai Juruselamat bukan 

dimonopoli nasionalisme radikal orang 
Yahudi. Injil bagi segala bangsa, ini tujuan 
Allah yang tidak berubah dari kekal sampai 
kekal. Di dalam Kitab Kejadian, Allah 
berjanji, “Abraham, keturunanmu akan 
menjadi berkat bagi segala bangsa” (Gal. 
3:9; Kej. 12:3). Kata “keturunanmu” di sini 
berbentuk tunggal, berarti hanya menunjuk 
kepada satu orang yang akan menjadi 
berkat bagi segala bangsa, yaitu Yesus 
Kristus, yang bisa melepaskan kita dari 
kutuk Hukum Taurat. Dialah satu-satunya 
pengharapan umat manusia. Yesus tidak 
diikat dan dimonopoli dalam kesempitan 
satu bangsa saja, di mana dalam Injil Lukas, 
malaikat berkata, “Yang dilahirkan menjadi 
Juruselamat segala bangsa.” Dan hingga 
di Kitab Wahyu tertulis, “Dengan darah-
Nya sendiri Ia membeli dari segala bangsa, 
suku, dan bahasa” (Why. 5:9). Mereka 
dibeli dengan darah-Nya, lalu diberikan 
kepada Allah Bapa. Ini berita dari Kitab 

Kejadian hingga Kitab Wahyu yang 
sepanjang ribuan tahun tidak berubah. 
Maka, ketika orang Yahudi mulai menjadi 
sempit dan mau memonopoli anugerah 
Allah dan penebusan Kristus, mereka 
ditolak oleh Tuhan. 

Tuhan Yesus berkata, “Pergilah, jadikan 
semua bangsa murid-Ku, Aku menyertaimu 
sampai akhir zaman.” Saya sangat paham, 
sadar, dan mengalami sendiri, betapa Injil 
yang saya layani selalu diberkati luar biasa, 
jauh lebih dari kebudayaan apa pun. Gereja 
yang tidak memperhatikan pelayanan 
pengabaran Injil pasti membunuh diri dan 
dibuang Tuhan. Gereja diberkati Tuhan, 
karena memperluas segala pelayanan 
dan bidang, khususnya pengabaran Injil. 
Sebelum Kristus datang kembali, Injil harus 

dikabarkan ke semua negara dan benua. Ini 
kehendak Tuhan! 

Kini kita akan mendalami tiga istilah di 
sini, yaitu: 1) Anak, 2) dilahirkan, dan 3) 
Tunggal. Kita selalu memikirkan “Yesus 
Kristus, Anak Allah yang Tunggal” dan 
sering kali sulit mengerti, apalagi saat 
bersaksi tentang Kristus kepada agama 
yang memercayai bahwa Allah tidak 
diperanakkan dan tidak memperanakkan. 
Ia ada pada diri-Nya sejak kekal sampai 
kekal, tidak perlu ada pribadi lain. Secara 
logika pandangan sedemikian memang 
mudah dimengerti, tetapi Alkitab berkata, 
“Yesus Kristus, Anak yang dilahirkan Allah, 
yang Tunggal adanya.” 

Pertama, Anak, berarti Ia memiliki esensi 
atau substansi yang sama dengan Allah 
Bapa. Manusia mustahil melahirkan singa; 
dan kucing mustahil melahirkan sapi. Ayah 
bersifat hidup yang unik dan diturunkan 
kepada anak dengan sifat hidup yang sama. 
Yang disebut “anak” memiliki ciri khas, 
esensi, atau substansi yang persis sama 
dengan ayahnya. Di sini istilah “Anak” 
membedakan kekristenan dari semua 
agama mana pun. Agama lain ada yang 
menyebut raja sebagai “anak sorga” atau 
“anak ilah”. Tetapi ilah mereka adalah 
ilah mitos, bukan Allah sejati seperti 
yang dicatat Alkitab. Para kaisar Romawi 
menganggap diri salah satu anak dari dewa 
atau dewi mitologi mereka. Iman seperti 
itu tidak bisa dipertanggungjawabkan atau 
dibandingkan dengan Alkitab. 

Kristus dilahirkan Allah Bapa, sebagai Allah 
Anak yang Tunggal. Allah Bapa bernama 
Yehovah. Yehovah adalah Allah yang ada 
dan cukup pada diri-Nya sendiri, dari kekal 
sampai kekal, maka Allah itu Tunggal. Lalu 
bagaimana Allah ini memperanakkan? 
Apakah ada istri, bersetubuh dengan-Nya, 
sehingga melahirkan Anak? Kita tidak 
boleh menggunakan konsep ciptaan lalu 
dikenakan kepada Pencipta. Allah itu 
Pencipta, maka kita tidak boleh memikirkan 
tentang Dia di dalam kategori atau 
mengikuti dalil ciptaan. Istilah Anak di 
sini menunjuk kepada satu aspek penting, 
yaitu: Anak memiliki sifat hidup yang sama 
dengan Bapa.

Ketika seseorang melihat Anak Allah yang 
Tunggal, maka kita langsung mengetahui 

Ketika menggabungkan 
Yesus dengan Kristus, 
kita telah menyatakan 

sifat ilahi dan sifat 
manusiawi ke dalam satu 
Pribadi yang tidak dapat 
dipisahkan. Kristus yang 

diurapi di dalam kekekalan 
lahir menjadi Yesus yang 
mengunjungi dunia ini.
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Kita hidup di tengah dunia yang 
memiliki berbagai ideologi. Setiap 
ideologi ini berusaha keras untuk 

mempertahankan cara pandang mereka, 
bahkan ada yang menggunakan kekerasan. 
Semua ini mereka lakukan sebagai sebuah 
perjuangan akan apa yang mereka 
percayai. Ideologi ini bukan sekadar sebuah 
pengetahuan tetapi juga bagian hidup yang 
mereka terapkan dalam keseharian, bahkan 
ideologi ini mereka perjuangkan. Perjuangan 
ini bukan hanya sebuah bentuk defense saja, 
tetapi juga pengaruh untuk menarik orang 
lain menjadi bagian dari ideologi tersebut. 
Ketika pengaruh dari ideologi ini semakin 
meluas, ajarannya merasuk ke dalam 
budaya masyarakat, dan menjadi sebuah 
cara pandang yang umum di dalam budaya 
tersebut. Akibatnya, mayoritas orang yang 
hidup dalam budaya tersebut menerima 
pengaruh ideologi ini sebagai sebuah 
kewajaran, bahkan menganggapnya sebagai 
natur dari kehidupan manusia. Ketika kita 
hidup di dalam masyarakat ini, secara 
tidak sadar kita akan mengadopsi ideologi 

tersebut. Kita tidak sadar ketika ideologi-
ideologi ini diajarkan di bangku perkuliahan. 
Kita juga tidak sadar bahwa ideologi-ideologi 
ini dipaparkan melalui multimedia yang 
kita nikmati sehari-hari. Bahkan kita juga 
mungkin tidak sadar bahwa ideologi-ideologi 
ini sedang diajarkan di dalam keluarga. 
Maka, secara sadar atau tidak sadar kita 
dipengaruhi berbagai ideologi di dalam 
keseharian kita. Namun, seberapa seringkah 
kita memikirkan, menganalisis, mengkritisi, 
dan mengoreksi setiap ideologi ini? Kita 
cenderung menerimanya dengan mudah 
dan menjadikannya bagian dari hidup kita, 
tidak peduli dengan kesalahan-kesalahan 
yang terkandung di dalam ideologi-ideologi 
tersebut. 

Pdt. Stephen Tong pernah menyatakan 
demikian, “Semua kesalahan ideologi 
muncul karena kesalahan dalam konsep 
theologi.” Ketika kita menyebut diri kita 
sebagai pemuda Reformed Injili, maka kita 
tidak bisa terhindar dari fakta ini. Seluruh 
ideologi yang kita serap di dalam keseharian 
pasti memiliki kesalahan-kesalahan yang 
berbenturan dengan theologi yang kita 
pelajari di dalam Gerakan Reformed Injili. 
Kita perlu menganalisis setiap ideologi 
di dalam bidang studi yang kita pelajari, 
ajaran, maupun budaya yang kita peroleh 
dari keluarga dan pergaulan kita, termasuk 
insight yang kita peroleh melalui berbagai 
media. Kita tidak boleh mengabaikan 
realitas bahwa seluruh ideologi ini lahir 
dari wawasan dunia yang sangat mungkin 
bertentangan dengan kebenaran firman 
Tuhan, khususnya Theologi Reformed. 

Di dalam sebuah wawasan dunia, setidaknya 
terdapat tiga aspek yang harus kita 
perhatikan, yaitu metafisika, epistemologi, 
dan etika. Cornelius Van Til mengaitkan 
ketiga aspek ini menjadi sebuah rangkaian 
yang holistis, sehingga pergeseran cara 
pandang di dalam satu aspek akan 
memengaruhi aspek yang lainnya. Theologi 
banyak berkaitan dengan aspek metafisika. 
Di dalam theologi, kita berbicara mengenai 
Allah, alam semesta ini, dan diri manusia. 

Pengertian yang salah mengenai Allah akan 
memengaruhi cara pandang kita dalam 
mengerti alam semesta, dan diri kita sendiri. 
Lebih jauh lagi, hal ini akan berdampak 
terhadap aspek epistemologi (teori mengenai 
pengetahuan), dan juga aspek etika. Oleh 
karena itu, kesalahan di dalam theologi 
akan membentuk sebuah ideologi yang 
juga salah di dalam berbagai aspek. Inilah 
suatu kebahayaan yang para pemuda sering 
kali tidak sadari. Ketidakacuhan kita akan 
theologi akan berdampak terhadap seluruh 
aspek kehidupan kita. 

Kita perlu menyadari akan kebahayaan yang 
kita hadapi saat ini, bukan hanya di luar 
gereja tetapi juga di dalam gereja itu sendiri. 
Kebahayaan ini adalah semangat theological 
indifference. Semangat ini adalah semangat 
yang melihat aliran theologi hanya sebagai 
sebuah alternatif yang tidak signifikan bagi 
kekristenan. Saat kekristenan tidak lagi 
melihat theologi sebagai hal yang signifikan, 
maka kekristenan akan kehilangan “tulang 
punggungnya”. Hal ini pernah terjadi di 
dalam sejarah gereja dan masih berdampak 
terhadap kita saat ini. Ketika Reformasi 
terjadi, gereja menyadari arti penting 
untuk memperjuangkan theologi yang benar. 
Namun, perjuangan ini memiliki konsekuensi 
yang tidak mudah diterima oleh banyak orang. 
Beberapa di antaranya adalah perseteruan 
yang menuju kepada perpecahan gereja 
dan juga kesulitan di dalam penjangkauan 
karena theologi tidak mudah diterima. 
Untuk mengakomodasi kedua permasalahan 
ini, muncul arus yang meminimalkan 
theologi sehingga lebih mudah diterima dan 
memudahkan penjangkauan. Cara inilah 
yang sering kali digunakan oleh kelompok 
Injili. Demi pemberitaan Injil yang luas, 
theologi disederhanakan sedemikian rupa, 
tetapi menjadikan kekristenan kehilangan 
signifikansi ajarannya. Selain kehilangan 
signifikansi ajarannya, pelemahan dalam 
theologi ini membuka celah munculnya 
ajaran-ajaran lain di dalam kekristenan yang 
menyimpang dan semakin menimbulkan 
kekacauan di dalam gereja. Mereka 
menyampingkan theologi demi perdamaian 

Cornelius Van Til
(dari: Christian Today. 30 Desember 1977)
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dan persatuan gereja, serta penjangkauan 
yang lebih luas. Namun, hal ini menjadi 
bumerang yang mengeroposkan bahkan 
menghancurkan kekristenan cepat atau 
lambat.  

Semangat yang sama masih ada di dalam 
kekristenan, bahkan di dalam kalangan 
Reformed Injili sekalipun. Pembelajaran 
theologi yang solid dan berbobot sulit 
sekali dihargai oleh generasi saat ini. 
Selain di satu sisi memang dunia semakin 
menyita habis waktu kita, tetapi di sisi lain 
antusias di dalam pembelajaran theologi pun 
semakin memudar. Banyak sekali pemuda 
Kristen, termasuk pemuda Reformed Injili, 
yang tidak lagi melihat signifikansi dari 
Theologi Reformed. Kita mungkin senang 
mendengarkan Theologi Reformed yang 
memang memiliki bobot khotbah yang lebih 
baik dibanding yang lain. Namun kita gagal 
menjadi seorang yang benar-benar mengerti 
pentingnya Theologi Reformed, apalagi 
menjadikan diri sebagai seorang yang 
menghidupi dan memperjuangkan theologi 
ini. Kita mungkin menganggap Theologi 
Reformed hanyalah “one among many 
other alternatives”, sehingga kegigihan dan 
keketatan perjuangan tidak lagi kita miliki. 
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 
jikalau kita begitu mudah kompromi dengan 
ideologi-ideologi lain di dalam dunia ini. 

Pembelajaran theologi yang 
solid dan berbobot sulit 

sekali dihargai oleh generasi 
saat ini. Selain di satu sisi 

memang dunia semakin 
menyita habis waktu kita, 

tetapi di sisi lain antusias di 
dalam pembelajaran theologi 

pun semakin memudar. 
Banyak sekali pemuda 

Kristen, termasuk pemuda 
Reformed Injili, yang tidak 

lagi melihat signifikansi dari 
Theologi Reformed.

Dengan mudah bahkan rela menceburkan 
diri kita ke dalam jeratan hidup yang penuh 
dengan ajaran-ajaran yang berkontradiksi 
satu dengan lainnya. Mungkinkah seorang 

pemuda Reformed Injili dapat berdiri tegak 
di tengah zaman ini tanpa memiliki kerangka 
theologi yang kuat? Mungkinkah kita dapat 

bersuara memberikan dampak kepada dunia 
ini saat kita memandang Theologi Reformed 
hanya salah satu alternatif theologi saja? 

Untuk bersuara dan memberikan pengaruh di 
dalam zaman ini, seorang pemuda Reformed 
Injili harus memiliki kehidupan yang utuh 
dalam menghidupi kebenaran. Hal ini 
harus dimulai dengan sebuah kebangkitan 
di dalam theologi. Kita harus benar-benar 
mengerti setiap bagian di dalam Theologi 
Reformed dan menjadikan ajaran-ajaran 
ini sebagai dasar di dalam membangun 
jati diri kita sebagai pemuda Reformed 
Injili. Kebangkitan theologi adalah langkah 
awal bagi aspek-aspek yang lainnya. Tanpa 
theologi yang benar, tidak mungkin kita 
memiliki epistemologi dan kehidupan etika 
yang benar, sehingga wawasan dunia Kristen 
kita pun akan berantakan. Jikalau wawasan 
dunia Kristen kita sudah berantakan, tidak 
mungkin kita dapat melayani dan menginjili 
dengan benar apalagi bermandat budaya. 
Oleh karena itu kita harus bertobat dan 
memohon kepada Tuhan memberikan 
kebangunan rohani kepada kita, dimulai dari 
kebangunan theologi. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Tahun lalu kita merayakan 500 tahun 
Reformasi. Perayaan ini sekaligus 
menjadi sebuah peringatan akan masa 

kekelaman gereja, namun juga mengingatkan 
kita akan janji Tuhan yang akan menjaga 
Gereja-Nya. Hal ini dilakukan-Nya dengan 
membangkitkan Martin Luther. Luther 
memakukan 95 tesis di pintu gerbang Gereja 
Istana (Schlosskirche) di Wittenberg sebagai 
bentuk penolakan terhadap pengajaran Gereja 
Katolik Roma yang telah menyimpang dari 
Alkitab. Namun, semangat memperjuangkan 
kebenaran seperti ini sudah tidak lagi populer 
pada zaman ini, bahkan semangat seperti 
ini sudah ditinggalkan dan dilupakan oleh 
banyak gereja. Reformasi dianggap sebagai 
peninggalan dari masa lalu yang telah 
kehilangan relevansi dan signifikansinya 
pada zaman sekarang. Benarkah Reformasi 
tidak lagi relevan bagi zaman ini? Atau justru 
ketidaksadaran akan relevansi ini merupakan 
tanda bahwa ada sesuatu yang salah pada 
gereja-gereja zaman ini?

Jika kita perhatikan baik-baik, Reformasi 
merupakan sebuah gerakan yang begitu 
agung, suatu bentuk intervensi Tuhan di 
dalam sejarah umat manusia. Demikian juga 
semangat yang dikobarkan oleh gerakan 
ini, sangatlah krusial bagi keberlangsungan 
dan keutuhan sejarah keselamatan. Secara 
singkat, semangat gerakan ini salah satunya 
tercermin dalam “Lima Sola” (sola gratia, 
sola fide, sola scriptura, solus Christus, soli 
Deo gloria). Artikel ini hanya akan mengajak 
pembaca PILLAR bersama-sama merenungkan 
konsep soli Deo gloria. 

Soli Deo gloria dapat diartikan bahwa 
segala hal yang dilakukan oleh manusia 
harus dilakukan dengan motivasi untuk 
mengembalikan kemuliaan bagi Allah. 
Semangat ini begitu kontras dengan konsep 
self-glorification yang sangat diidolakan 
pada zaman ini, seperti narsisisme, positive 
thinking, self-image, self-confidence, hingga 
konsep praktik seperti selfie. Dasar dari 
perbedaan ini dapat ditelusuri sampai kepada 
konsep tentang identitas manusia. Identitas 
manusia pada zaman Reformasi ditekankan 
dan digambarkan melalui konsep “gambar 
dan rupa Allah” (imago Dei). Pemikiran ini 
berbeda total dengan pemikiran pada zaman 
ini; identitas manusia sering kali dibangun 

di atas pendapat sosial atau pandangan diri 
sendiri. Untuk lebih jelasnya, kita akan sedikit 
menelusuri pandangan-pandangan pada 
zaman Reformasi, seperti pemikiran Katolik, 
dan membandingkannya dengan pandangan 
para Reformator tentang imago Dei dan juga 
implikasinya pada zaman sekarang. 

Humanism, Imago Dei, and Soli Deo Gloria
Munculnya Reformasi tidak terlepas dari 
sebuah semangat zaman yang dinamakan 
humanisme dengan salah satu tokohnya 
bernama Desiderius Erasmus. Inti dari 
filsafat humanisme adalah menjunjung 
tinggi nilai dan martabat manusia. Melalui 
pengaruh humanisme, orang mulai menentang 
otoritarianisme Gereja Katolik Roma yang 
mengontrol seluruh bidang kehidupan manusia 
dari hal spiritual sampai budaya. Gereja 
pada zaman itu menilai bahwa hanya gereja 
yang berhak menentukan seluruh kehidupan 
manusia. Penilaian ini bertentangan dengan 
semangat humanisme yang mendukung 
kebebasan manusia untuk berkarya. Selain itu, 
pemikiran humanisme juga mendorong orang 
untuk boleh secara bebas menerjemahkan 
Alkitab sesuai dengan hati nurani mereka 
tanpa dikekang oleh Gereja Katolik Roma. 

Sampai tingkatan tertentu, pemikiran 
humanisme merupakan sesuatu yang baik 

dan dapat membangun masyarakat. Namun, 
ketika pemikiran ini dibangun di luar otoritas 
firman Tuhan, penyimpangan ke ekstrem 
lain menjadi tak terelakkan. Salah satu 
ekstremnya adalah mendorong manusia 
untuk berpikir sebagai tuan atas hidup 
mereka sendiri (I am the captain of my soul). 
Berbeda dengan humanisme sekuler, Christian 
humanism melihat manusia bernilai dan penuh 
potensi karena diciptakan menurut gambar 
dan rupa Allah. Potensi, nilai, kemuliaan, 
dan segala property yang ada pada manusia 
bersumber semata-mata dari Allah dan karena 
keberadaannya yang bergantung pada Allah 
sebagai gambar dan rupa Allah.

Di dalam konteks budaya Alkitab, “gambar dan 
rupa” sering dipakai di dalam keadaan perang. 
Ketika seorang raja berhasil menaklukkan 
bangsa lain, maka cara untuk menegakkan 
dominasinya di wilayah yang ditaklukkan 
adalah dengan membuat patung raja tersebut. 
Patung tersebut bertindak sebagai “gambar 
dan rupa” raja tersebut yang mewakili 
keberadaannya berkuasa di wilayah jajahan 
tersebut. 

Demikian juga konsep manusia sebagai gambar 
dan rupa Allah, keberadaan manusia di dunia 
ini berarti kita adalah wakil Allah di tengah 
dunia ini. Keberadaan kita seluruhnya adalah 
untuk menyatakan kuasa dan kebesaran dari 
Raja yang berkuasa atas langit dan bumi. 
Maka, konsep humanisme biblical adalah 
menggali potensi manusia dan mengapresiasi 
nilai manusia sebagai bentuk penyembahan 
dan kemuliaan kepada Allah. 

Imago Dei in Reformation
Theologi Katolik Roma mengenai imago Dei 
sangat dipengaruhi oleh konsep dualisme 
dari neoplatonisme. Konsep ini mengajarkan 
bahwa hal-hal spiritual/supernatural lebih 
tinggi secara kualitas dibanding hal-hal 
jasmani/natural. Theologi yang demikian, 
rentan untuk jatuh kepada pemikiran yang 
menganggap segala hal yang bersifat gerejawi 
lebih baik dan kudus dari pekerjaan atau studi 
kita sehari-hari. Ide ini menjadi sesuatu yang 
tak terelakkan. Maka konsep soli Deo gloria 
di dalam segala aspek kehidupan menjadi 
sesuatu yang asing karena hanya ditekankan 
dalam hal-hal yang bersifat spiritual atau 
gerejawi saja. 

Semangat soli Deo gloria 
yang dikumandangkan pada 

masa Reformasi adalah 
salah satu kunci kembalinya 

kemanusiaan yang sejati. 
Manusia yang sejati 

diciptakan untuk kemuliaan 
Allah. Jikalau hal ini tidak 
ada di dalam diri manusia, 
maka manusia tidak lagi 

menjadi manusia yang sejati.
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Konsep dualisme ini sangat ditentang oleh 
para Reformator, khususnya John Calvin 
ketika dia membahas konsep imago Dei. John 
Calvin menolak pemisahan ini karena memiliki 
implikasi seolah-olah tubuh jasmani manusia 
diciptakan oleh Tuhan kurang sempurna, 
sehingga memerlukan supernatural gift 
yang lain agar dapat berfungsi sesuai dengan 
kehendak Tuhan. Kejadian 1:31 menyatakan 
bahwa setelah Allah menciptakan segala 
sesuatu, termasuk manusia, Allah menilai 
semua itu sangatlah baik. Penilaian yang 
diberikan oleh Tuhan meliputi seluruh aspek 
baik secara lahiriah maupun batiniah. Bahkan 
setelah manusia jatuh di dalam dosa, mereka 
tetap disebut sebagai gambar dan rupa Allah 
meski sudah rusak (Kej. 1:27, 5:1, 9:6; Yak. 
3:9). Herman Bavinck memberikan ilustrasi 
manusia berdosa seperti orang buta atau orang 
tuli. Mereka kehilangan sesuatu yang menjadi 
natur mereka sejak awal (penglihatan dan 
pendengaran) namun mereka tetap disebut 
sebagai manusia. 

John Calvin membagi imago Dei di dalam dua 
perspektif yaitu broader and narrow sense. 
Broader sense merujuk kepada aspek gambar 
dan rupa Allah di manusia yang masih ada 
setelah jatuh ke dalam dosa meski sudah 
rusak, misalnya seperti kemampuan rasional 
dan hati nurani. Di sisi lain, narrow sense 
merujuk kepada aspek gambar dan rupa 
Allah yang sudah hilang karena dosa seperti 
true righteousness, true holiness, and true 
knowledge. Ketika Kristus datang untuk 
menebus manusia dari dosa, bukan hanya 
imago Dei di dalam narrow sense saja yang 
dipulihkan tetapi aspek di dalam broader 
sense juga mengalami pemulihan. Di buku 
Institutes of the Christian Religion (I.XV.III), 
Calvin menulis demikian, “And though the 
primary seat of the divine image was in the 
mind and the heart, or in the soul and its 
powers, there was no part even of the body 
in which some rays of glory did not shine.” 

Jelas bahwa konsep Calvin mengenai imago 
Dei adalah salah satu pilar yang mendorong 
untuk memuliakan Tuhan dengan seluruh 
keberadaan kita sebagai manusia. Bukan hanya 
ketika berdoa atau berpartisipasi di dalam hal 
spiritual saja, tetapi juga ketika melakukan 
hal lahiriah, kita harus memuliakan Tuhan. Di 
1 Korintus 10:31, Rasul Paulus mengatakan, 
“Aku menjawab: Jika engkau makan atau jika 
engkau minum, atau jika engkau melakukan 
sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya itu 
untuk kemuliaan Allah.” Makan dan minum 
merupakan kebutuhan dasar dari tubuh 
manusia dan Alkitab mengajarkan bahwa 
itu pun harus dilakukan untuk kemuliaan 
Tuhan. Maka, doktrin imago Dei pada zaman 
Reformasi, mendorong setiap orang sebagai 
gambar dan rupa Allah untuk membawa 
kemuliaan bagi Allah di dalam apa pun yang 
mereka lakukan. 

Humanisme di Zaman Ini
Di zaman ini, humanisme berkembang dengan 
sangat cepat khususnya karena munculnya 

humanistic psychology yang dipelopori oleh 
Carl Rogers dan Abraham Maslow. Humanistic 
psychology merupakan teori humanis mengenai 
psikologi manusia mengenai self-fulfilment dan 
self-actualisation yang merupakan jalan bagi 
manusia untuk mendapatkan keberhasilan dan 
kebahagiaan yang sejati. Self-actualisation 
merupakan kondisi manusia yang terbaik dan 
hanya bisa dicapai melalui pengembangan diri 
dan penggalian potensi. Kedua tokoh tersebut 
melihat bahwa potensi yang dimiliki manusia 
adalah pemicu dan dorongan seorang manusia 
untuk berusaha dengan lebih baik. Abraham 
Maslow mengatakan, “What a man can be, 
he must be.” Artinya manusia harus terus 
mengembangkan potensi mereka, menjadi 
lebih baik sehingga dapat menjadi individu 
yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. 
Pemikiran ini mengajarkan bahwa kebahagiaan 
dan kehendak manusialah yang menjadi subjek 
dan juga objek dari segala usaha manusia. 
Bandingkan dengan semangat humanisme 
yang ditekankan oleh para Reformator bahwa 
Allahlah yang menjadi subjek dan objek dari 
segala usaha manusia. 

Dari konsep humanisme yang demikian, 
muncullah budaya atau tren yang perlahan-
lahan semakin mempertuhankan manusia 
dan membuang Tuhan yang sejati. Ide-ide 
seperti self-esteem dan self-confidence 
menjadi sebuah topik pembahasan yang 
sangat disukai oleh masyarakat luas. Ambil 
contoh, motivator-motivator yang selalu 
mengajak pendengarnya untuk percaya kepada 
kemampuan dan potensi diri sendiri. Bukan 
hanya itu, sistem edukasi dan pendidikan 
anak terus menanamkan kepada setiap anak 
bahwa mereka memiliki potensi yang besar 
dan harus terus percaya kepada kemampuan 
sendiri. Hal ini juga didukung oleh sains yang 
bergerak ke arah tersebut. Banyak penemuan 
ilmiah yang menyatakan bahwa kepercayaan 
diri dapat memengaruhi kesehatan maupun 
kesejahteraan seseorang. 

Sebuah artikel dengan judul Who cares if 
Christ is risen menjelaskan tren humanisme 
pada zaman ini, “Being yourself is the thing 
to be, as if your self was automatically 
interesting and good. The consequence of 
this is that what was once called selfishness 
is now called fulfilment. The word “love” is 
used just as much as it ever was, but it means 
something else. For a Christian, the measure 
of love is what one is willing to give up for 
it. For the post-Christian, love is the most 
exciting state of the ego.” Filsafat humanisme 
bukan hanya telah memengaruhi cara manusia 
melihat diri sendiri tetapi juga motivasi di 
dalam melakukan segala sesuatu. Sebagai 
contoh, banyak orang ketika ditanya mengenai 
alasan atau motivasi mereka untuk menerima 
pendidikan setinggi mungkin, akan menjawab 
“agar mendapatkan masa depan yang cerah” 
yang sebenarnya berarti “mendapatkan 
pekerjaan yang baik dengan gaji yang besar”. 
Pada akhirnya, kemuliaan Tuhan bukanlah 
tujuan akhir dari usaha manusia melainkan 
diri mereka sendirilah tujuan akhirnya. Mereka 
tidak lagi menggali potensi untuk Tuhan tetapi 
untuk memenuhi keinginan mereka atau 
untuk mencapai self-actualisation. Maka, 
perkembangan humanisme modern berakibat 
kepada pergeseran dari soli Deo gloria 
menjadi soli homos gloria.

Sayangnya, fenomena ini bukan hanya terjadi 
di dalam dunia sekitar, namun gereja pun 
tidak terlepas dari pengaruh humanisme ini. 
Ambil contoh konsep doktrin keselamatan 
yang semakin lama semakin antroposentris 
(berpusat pada manusia). Di dalam gereja, 
kita sering mendengar kalimat seperti “Allah 
sangat mengasihi manusia meski telah 
berdosa”, “undanglah Yesus ke dalam hatimu”, 
dan “Tuhan selalu siap untuk memberkatimu”. 
Hal ini memang tidak salah dan bahkan Alkitab 
banyak berbicara mengenai hal-hal tersebut. 
Roma 10:9 mengajarkan jika kita percaya 
dan mengaku kalau Kristus adalah Tuhan kita 
akan diselamatkan. Tetapi yang kita tidak 
sadari adalah di dalam konteks surat Roma 
ditulis, barang siapa yang percaya bahwa 
Yesus adalah Tuhan akan disiksa dan dibunuh. 
Berbeda dengan konteks zaman sekarang, yang 
mengajarkan untuk percaya maka hidupmu 
akan semakin lancar dan sukses. 

David Platt di dalam bukunya Radical: Taking 
Back Your Faith from the American Dream 
menjelaskan demikian, “God loves me is not 
the essence of Biblical Christianity. Because if 
‘God loves me’ is the message of Christianity, 
then who is the object of Christianity? Me. 
Christianity’s object is me.” Tanpa disadari, 
kita pun sering bersikap seperti ini. Mengapa 
kita bergereja di tempat ini? Mengapa kita 
mau melayani di bidang ini? Mengapa kita 
mau mendengarkan khotbah ini? Jawaban 
dari semua pertanyaan tersebut adalah 
karena sesuai dengan yang saya sukai atau 
karena cocok dengan saya. Tanpa disadari, 
orang Kristen sendiri secara perlahan telah 

David Platt di dalam 
bukunya Radical: Taking 

Back Your Faith from 
the American Dream 

menjelaskan demikian, “God 
loves me is not the essence 
of Biblical Christianity. 

Because if ‘God loves me’ is 
the message of Christianity, 

then who is the object 
of Christianity? Me. 

Christianity’s object is me.” 

Bersambung ke halaman 11
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Untuk mengenang Penginjil terbesar USA, Billy Graham yang dipanggil Tuhan pada hari Rabu, 21 Februari 2018, Pdt. Dr. Stephen Tong 
meminta jemaat GRII di seluruh dunia untuk bersama-sama mengenang hamba-Nya dengan memutar video khotbah Billy Graham di 
dalam Kebaktian Umum pada tanggal 25 Februari 2018 secara serentak di seluruh GRII/MRII/PRII. 

Suasana pemutaran khotbah Billy Graham di dalam Kebaktian 
Umum Bahasa Indonesia di Katedral Mesias

Video khotbah Billy Graham berjudul Climax of History yang 
dikhotbahkan pada tahun 1962 di Chicago, IL, USA

Suasana pemutaran khotbah Billy Graham di dalam Kebaktian 
Umum Bahasa Mandarin di Aula John Calvin

Pdt. Dr. Stephen Tong berkhotbah sebelum pemutaran video 
khotbah Billy Graham

God buries His workmen and carries on His work 
~ Charles Wesley ~
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Sambungan dari halaman 3

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 12)

bahwa Dia adalah Anak dan Dia adalah 
Allah. Anak manusia berarti ia sungguh-
sungguh manusia. Saya adalah manusia, 
sekaligus anak manusia. Yesus adalah Anak 
Allah dan sekaligus Allah. Bedanya, Allah 
dan Anak-Nya tetap Satu Allah, sedangkan 
manusia dan anaknya menjadi dua manusia. 
Hal ini berbeda karena Pribadi Allah 
bersifat Roh. Dikatakan, seperti Bapa 
memiliki hidup di dalam diri-Nya sendiri, 
demikian pula Anak memiliki hidup dalam 
diri-Nya sendiri (Yoh. 5:26). 

Kedua, dilahirkan. Bukankah Anak dengan 
sendirinya pasti dilahirkan? Kelahiran 
Yesus unik, karena Yesus dilahirkan tanpa 
persetubuhan. Inilah keunikan istilah 
“kelahiran” ketika Alkitab berkata, “Allah 
melahirkan Anak-Nya, tidak ada hubungan 
dengan persetubuhan dua jenis kelamin.” 
Allah itu Roh dan Ia Pencipta. Sang 
Pencipta melahirkan Anak dalam naungan-
Nya sendiri. Inilah keistimewaan yang tidak 
ada di dalam dunia biologi. 

Origen, seorang Bapa Gereja, berkata 
ini namanya “eternal generation” (kelahiran 
dalam kekekalan). Maksudnya, sebelum 
segala sesuatu diciptakan, hanya ada Allah 
Tritunggal. Allah Anak diizinkan Allah 
Bapa untuk dilahirkan dari-Nya sebagai 
Pribadi yang ada di luar diri Pribadi 
Pertama. Itu yang disebut “dilahirkan”. 
Allah Anak dilahirkan secara kekekalan. 
Hal sedemikian sulit dimengerti dan 
diterima, karena kita berpikir, sebelum 
Pribadi Pertama melahirkan Pribadi Kedua, 
maka Pribadi Kedua itu belum ada. 

Tidak demikian cara berpikirnya. Dunia 
berpikir, Allah Bapa melahirkan Kristus, 
maka Bapa ada terlebih dahulu, dan 
setelah melahirkan baru ada Anak. Ini 
adalah konsep manusia. Seorang theolog 
dan apologet Italia Abad Pertengahan 
berkata, “Kristus bukan baru ada setelah 
Ia dilahirkan. Jika sebelum dilahirkan 
Kristus belum ada, maka Bapa itu Bapanya 
siapa? Bapa disebut dan menjadi Bapa 
karena adanya Anak. Oleh karena itu, Bapa 
menjadi Bapa pada saat Anak menjadi 
Anak. Bapa ada dalam kekekalan, Anak 
juga berada dalam kekekalan. Allah sudah 
ada dan tidak berawal, demikian pula 
Anak.” Maka dalam Yohanes 1:1 dituliskan, 
“Pada mulanya adalah Firman; Firman 
itu bersama dengan Allah dan Firman 

itu adalah Allah.” Tidak ada dikatakan, 
“Sebelum mulanya…” 

Permulaan Allah di dalam Yohanes 1:1 
lebih mula daripada permulaan ciptaan di 
Kejadian 1:1. Allah menghendaki sebelum 
menciptakan segala sesuatu, Pribadi Kedua 
keluar dari-Nya sebagai Anak Tunggal yang 
dilahirkan. Anak Allah tidak dikatakan 
“diciptakan” karena penciptaan dari tidak 
ada menjadi ada, sedangkan “dilahirkan” 
dari ada yang di dalam keluar menjadi ada 
yang di luar. 

Pada mulanya sebelum dunia diciptakan, 
Kristus sudah beserta Allah dan diri-Nya 
Allah. Bapa disebut Bapa, berarti secara 
reaktif  Ia menghadap Anak, Anak disebut 
Anak berarti secara reaktif  Ia menghadap 
Bapa. Jadi Allah menjadi Allah Bapa dan 
Allah Anak, melalui kelahiran Kristus 
dalam kekekalan. Ini rahasia yang sangat 
luar biasa. Sebelum lahir, di dalam sudah 
ada eksistensi yang mendahului tindakan 
lahir. Lalu apologet itu memberi contoh 
suatu obor yang berapi besar. Ada satu 
obor. Lalu dia membawa obor kedua yang 
belum ada apinya, lalu menyalakannya dari 
obor pertama. Sekarang ada dua obor. Api 
yang di obor kedua sebenarnya adalah 
api dari obor pertama. Api di obor kedua 
“keluar” dari api obor pertama. Anak keluar 
dari Bapa, sebelum keluar bukannya tidak 
ada, tetapi ada dan beserta di dalam Allah. 
Seperti yang dikatakan dalam Yohanes 1:1. 

Anak ini akan berinkarnasi ke dalam dunia 
ciptaan-Nya. Yesus Kristus dalam kekekalan 
ialah Pribadi Kedua yang keluar dari Pribadi 
Pertama, hingga dalam Pengakuan Iman 
Athanasius, Yesus Kristus ialah Allah yang 
keluar dari Allah, api yang keluar dari api, 
cahaya yang keluar dari cahaya. Ia bersifat 
ilahi karena tadinya tersimpan dalam diri 
Allah, sekarang sudah dilahirkan keluar 
menjadi Anak yang Tunggal. 

Ketiga, Tunggal. Istilah “Tunggal” 
membedakan dan mengistimewakan 
Kristus dari semua makhluk lain yang 
dicipta dan berkembang biak. Tuhan Yesus 
satu-satunya yang dilahirkan sebagai Anak 
yang bukan saja bukan ciptaan, juga tiada 
bandingannya. Sedangkan, Roh Kudus 
keluar dari Bapa. Anak keluar dari Bapa 
melalui kelahiran, sementara Roh Kudus 
bukan keluar melalui kelahiran ataupun 
penciptaan. Roh Kudus bukan dilahirkan 
dan juga bukan diciptakan. Roh Kudus 

keluar dari Bapa sebagai suatu tindakan 
ilahi. 

Istilah “Tunggal” di sini berarti mustahil 
ada pribadi lain yang sama seperti Dia. 
Roh Kudus pun tidak sama dengan 
Yesus Kristus, karena Kristus Tunggal. 
Itu berarti tiada yang lain yang pernah 
dilahirkan Allah. Bagaimana dengan 
orang Kristen yang sudah dilahirbarukan? 
Alkitab berkata, kita dilahirkan secara 
ciptaan, yang sudah jatuh ke dalam dosa, 
lalu dipanggil kembali dengan Injil dan 
dilahirkan kembali. Yesus dilahirkan secara 
kekekalan, bukan diciptakan. Anak Allah 
adalah prototype (teladan sulung) bagi orang 
Kristen yang dilahirkan kembali. Terpujilah 
Tuhan. Amin. 
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Doktrin Roh Kudus adalah doktrin yang 
sering kali diserongkan pengertiannya 
pada zaman ini. Mujizat kesembuhan, 

berkat materi, dan kemakmuran, hingga 
karunia berbahasa lidah, adalah karya-
karya Roh Kudus yang populer pada saat ini. 
Seorang yang kaya, dapat berbahasa lidah, 
dan disembuhkan dari penyakitnya, dianggap 
sebagai seorang yang dipenuhi Roh Kudus. 
Anehnya, jika kita kontraskan hal ini dengan 
pekerjaan yang Roh Kudus lakukan di dalam 
Alkitab, kita akan menjumpai perbedaan 
yang sangat signifikan. Mungkinkah Roh 
Kudus bekerja dengan cara yang berbeda 
secara signifikan seperti demikian? Jadi, 
bagaimanakah pekerjaan Roh Kudus yang 
sebenarnya? Apakah pekerjaan Roh Kudus 
hanya sebuah pekerjaan yang menguntungkan 
diri kita saja (seperti kesembuhan, berkat, 
mujizat, dan lain sebagainya)? 

Roh Kudus Adalah Allah
Agar dapat mengerti pekerjaan Roh Kudus, 
kita harus mengenal siapakah Roh Kudus 
secara benar. Roh Kudus merupakan Pribadi 
Ketiga dari Allah Tritunggal, Dia adalah Allah 
seperti Allah Bapa dan Allah Anak. Ketiga 
Pribadi ini adalah satu Allah. Pengertian ini 
dapat kita lihat dalam formula baptisan yang 
diajarkan Tuhan Yesus. Kita membaptis dalam 
tiga nama, dalam nama Bapa, Anak, dan Roh 
Kudus (Mat. 28:19), selain itu bisa dilihat 
juga dalam apostolic blessing atau doa berkat 
setiap akhir ibadah yang diberikan dalam 
tiga nama, Bapa, Anak, dan Roh Kudus juga 
(2Kor. 13:14). 

Banyak penulis kitab Perjanjian Baru yang 
mengutip ayat-ayat dari Perjanjian Lama 
yang mengandung kata atau nama “Tuhan” 
dan menggantinya dengan kata atau nama 
“Yesus”. Begitu pula dengan Roh Kudus, dalam 
Yeremia 31:33-34 Tuhan yang berbicara namun 
dalam Ibrani 10:15-17 ayat tersebut dikutip 
dan yang berbicara adalah Roh Kudus (contoh 
lain lagi seperti di Imamat 16 dan Ibrani 9:8). 

Dalam Kisah Para Rasul 5:4, Roh Kudus juga 
disebut sebagai “Tuhan”, dan ini berarti 
Roh Kudus juga memiliki atribut kekekalan 
(Ibr. 9:14), kemahatahuan (Yes. 40:13; 
1Kor. 2:10-11), kebijaksanaan (Yes. 11:2), 
kemahahadiran (Mzm. 139:7-10; Kis. 1:8), 
dan dapat dimengerti (Yes. 40:13). Selain 

itu juga, Roh Kudus bisa melakukan segala 
apa yang bisa dilakukan oleh Allah seperti 
halnya Yesus, baik dalam penciptaan (Kej. 
1:2; Mzm. 104:30), penghakiman (Yoh. 16:8-
11), memberikan hidup, baik jasmani maupun 
rohani (Ayb. 33:4; Mzm. 104:30; Yoh. 3:5-8, 
6:63; Rm. 8:11). Roh Kudus juga turut ambil 
bagian di dalam keselamatan kita, melalui 
Roh Kudus kita dibersihkan, disucikan, dan 
dibenarkan (1Kor. 6:11), serta menjadi Guru 
dalam Gereja (Bil. 11:25; Mat. 10:20; 2Tim. 
3:16; 1Yoh. 2:27).

Pekerjaan Roh Kudus
Alkitab menyatakan bahwa ketika kita 
dipenuhi oleh Roh Kudus, kita akan memiliki 
pikiran yang dibukakan dan kita bisa 
menyampaikan kebenaran firman. Kebenaran 
firman yang dinyatakan bukanlah kebenaran 
yang terlepas dari Alkitab, tetapi kebenaran 
yang berasal dari Alkitab. Hal ini berarti Roh 
Kudus bekerja di dalam diri kita sehingga 
kita bisa menyatakan kebenaran Allah yang 
tercantum di dalam Alkitab. Sebagaimana 
Kristus datang bukan untuk meniadakan 
Hukum Taurat, tetapi menggenapinya, maka 
Roh Kudus bekerja di dalam diri kita untuk 
menggerakkan kita menyatakan segala 
kebenaran yang ada di dalam Alkitab. Kita 
tidak bisa memisahkan antara pekerjaan 
Roh Kudus dan pekerjaan Kristus pada masa 
lampau, karena Roh ini juga adalah Roh 
Kristus. Ketika salah satu dari Pribadi Allah 
Tritunggal melakukan pekerjaan-Nya, maka 
Dia melakukan pekerjaan tersebut bersama 
dengan dua Pribadi lainnya pula. Apa yang 
menjadi penekanan dalam Alkitab mengenai 
pekerjaan Roh Kudus adalah Dia memimpin 
kita untuk berjalan bersama dengan Tuhan. 
Oleh karena itu, pekerjaan Roh Kudus 
bukanlah pekerjaan yang menjauhkan bahkan 
memisahkan kita dari pekerjaan Allah yang 
lainnya, tetapi justru pekerjaan Roh Kudus 
berkesinambungan dengan pekerjaan Allah 
yang lainnya, karena Roh Kudus adalah Allah. 

Jika kita melihat kembali, ketika Tuhan 
Yesus akan memulai pelayanan-Nya di 
dalam dunia ini, Roh Kudus turun atas Dia 
dalam bentuk merpati (Mat. 3:16) dan 
Roh tersebut memenuhi Dia dengan kuasa 
untuk berkhotbah dan melakukan mujizat 
(Yes. 11:2-3, 42:1, 61:1; Luk. 4:1, 14, 18; 
Yoh. 1:32, 3:34). Roh Kuduslah yang akan 

memperlengkapi kita untuk melayani Allah 
(Bil. 27:18; Ul. 34:9; Hak. 3:10), untuk 
menyampaikan kebenaran—berkhotbah (Kis. 
1:8; Rm. 15:19; 1Kor. 2:4), untuk berdoa (Rm. 
8:26; Ef. 2:18). Dia juga yang memberikan 
kelahiran baru (regeneration) bagi kita (Yoh. 
3:5), menguduskan dan menyucikan kita 
dalam pikiran dan tindakan kita (Rm. 8:4, 
15-16; 1Kor. 6:11; 2Tes. 2:13; Tit. 3:5; 1Pet. 
1:2), dan Roh Kudus akan bersedih ketika kita 
berbuat dosa (Ef. 4:30).

Roh Kudus dan Pelayanan
Banyak kesalahan yang diajarkan gereja 
mengenai Roh Kudus. Kehadiran pekerjaan 
Roh Kudus ditandai dengan sesuatu yang 
bersifat emosional. Orang-orang tiba-tiba 
menangis dalam ibadah karena hal yang 
mungkin tidak jelas dan mereka mengatakan 
bahwa Roh Kudus ada dalam mereka. Ada 
yang bahkan mengaku bisa mentransfer Roh 
Kudus. Dari sekian banyak tanda pekerjaan 
Roh Kudus dalam seseorang, mengapa 
mujizat kesembuhan atau kemakmuran 
yang paling populer? Karena hal ini menjadi 
cerminan dari ambisi diri manusia berdosa 
yang egois dan malas, namun ingin sukses 
secara mudah. Demikian juga, mengapa 
fenomena kepenuhan roh yang bagaikan 
orang tidak sadarkan diri begitu menarik? 
Karena hal itu seolah memberikan kepuasan 
atas “kematangan kerohanian”. Sayangnya 
kematangan ini adalah palsu. Semua hal ini 
bukanlah pekerjaan Roh Kudus. Roh Kudus 
bukanlah sebuah impersonal force, Dia 
adalah Allah sendiri, Pribadi Ketiga dari Allah 
Tritunggal, Dia hidup! Dialah yang berinisiatif 
mewahyukan firman kepada para penulis 
Alkitab. 

Hal lain yang bisa kita lihat yaitu melalui 
Gerakan Reformed Injili sendiri. Bagaimana 
Tuhan memimpin setiap langkah demi langkah 
yang ada selama ini. Tanpa Roh Kudus yang 
menyertai dan memimpin hamba-Nya, 
tidak mungkin gerakan ini bisa ada sampai 
pada saat ini. Ini merupakan salah satu 
contoh dari bagaimana Roh Kudus sudah 
memimpin gereja-Nya pada saat ini. Banyak 
sekali pelayanan dan pekerjaan yang sudah 
dilakukan dalam gerakan ini—kita bisa 
melihat KKR Regional yang terus berjalan, 
SPIK (Seminar Pembinaan Iman Kristen), KPIN 
(Kebaktian Pembaruan Iman Nasional), KIN 
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(Konvensi Injil Nasional), dan lain sebagainya, 
demikian juga dalam bermandat budaya, 
melalui ASJ (Aula Simfonia Jakarta), Sophilia 
Fine Art Center, sekolah-sekolah, dan lain 
sebagainya. Bagaimana mungkin hal ini bisa 
terjadi dan berjalan jika Roh Kudus tidak 
memimpin gereja-Nya? Bukankah hal ini 
merupakan salah satu pekerjaan Roh Kudus 
yang terpenting? 

Kesimpulan
Roh yang sama pula juga ada dalam masing-
masing diri kita. Roh tersebut menyadarkan 
akan dosa kita dan mencelikkan pikiran kita 
terhadap kebenaran firman Tuhan. Dia juga 
yang memimpin kita di dalam setiap langkah 
berjalan dengan Tuhan. Sebagai orang 
Kristen, seharusnya kita memiliki kepekaan 
terhadap pengajaran-pengajaran yang salah 
yang makin menyebar pada zaman ini. Satu 
Yohanes 4:1 memperingatkan kita supaya 
kita jangan memercayai setiap roh secara 
mudah, namun ujilah roh tersebut karena 
bisa saja roh tersebut merupakan roh palsu 
yang akan menyesatkan kita. Sudah banyak 
sekali hal demikian yang bisa kita lihat dalam 
sejarah pengajaran-pengajaran Kristen yang 
salah. Sayangnya, manusia berdosa sering 
kali tidak mau mendengarkannya, padahal 
Alkitab sendiri mengatakan untuk menguji 
roh tersebut. 

Kita juga perlu menguji diri kita sendiri, 
bagaimanakah hidup kita pada saat ini, 
apakah benar kita sudah dipimpin oleh Roh 
Kudus? Atau kita berjalan makin menjauh 
dari Tuhan? Ketika kita sudah mengetahui 
bagaimana pekerjaan Roh Kudus dalam 
dunia ini, kita seharusnya menyadari betapa 
pentingnya peran Roh Kudus dalam hidup 
pribadi kita sekarang. Tanpa Roh Kudus, 
tidak mungkin kita bisa memiliki iman 
kepada Kristus, mengetahui kebenaran Kitab 
Suci, atau sadar akan dosa-dosa kita. Ketika 
kita sudah tidak peka terhadap dosa, kita 
seharusnya menjadi takut. Mengapa? Mungkin 
saja hidup kita sudah tidak dipimpin Roh Kudus 
dan sedang mendukakan-Nya. Kita menjadi 
terhilang dalam dunia ini, dan jauh dari Allah. 

Dalam sisa waktu yang ada di dalam hidup 
ini, biarlah kita merenungkan dan berusaha 
mencari apa yang menjadi kehendak Tuhan di 
dalam masing-masing diri kita. Tuhan sudah 
memberikan Roh Kudus untuk memimpin 
hidup kita, sama seperti Roh yang telah 
memimpin hidup para rasul, orang-orang 
percaya lainnya, sehingga kita bisa beroleh 
dan mengerti kebenaran firman. Bukan hanya 
itu, kita juga diberikan keberanian dalam 
memberitakan kebenaran tersebut! Firman 
Tuhan bukanlah hanya untuk disimpan bagi 
diri kita sendiri, take it for granted, namun 
juga untuk dibagikan kepada orang lain yang 

masih tersesat dalam dunia ini. Kiranya Roh 
Kudus boleh terus bekerja dalam diri kita, 
menginsafkan kita terhadap dosa-dosa kita, 
serta memimpin hidup kita dalam dunia ini! 

Sebagai pemuda Kristen, lebih spesifiknya 
pemuda Reformed Injili, kita seharusnya 
menyadari bahwa ketika kita dipenuhi 
oleh Roh Kudus, maka kita tidak mungkin 
menjadi seorang yang egois dan mengabaikan 
pekerjaan Allah. Kita tidak mungkin menjadi 
orang yang lebih memilih untuk bersenang-
senang dan berfoya-foya menyia-nyiakan 
berkat Tuhan. Jikalau kita masih banyak 
memikirkan diri sendiri, mungkin kita bukan 
seorang pemuda Kristen yang dipenuhi Roh 
Kudus. Seorang yang dipenuhi Roh Kudus tidak 
mungkin hidup secara self-centered, tetapi ia 
akan menjadi seorang yang taat dan berjuang 
bagi pekerjaan Tuhan, atau hidup yang God-
centered. Apakah kita sudah menjadi seorang 
pemuda Reformed Injili yang mengabaikan 
keinginan dan kesenangan diri, lalu bekerja 
dan berjuang bagi Tuhan dan Kerajaan-Nya? 

Tjioe Marvin Christian
Pemuda GRII Melbourne

menggeser Allah sebagai titik pusat dari 
kekristenan dan menggantinya dengan 
manusia. 

Inilah realitas manusia pada zaman ini. 
Sejak muda, manusia telah mengindoktrinasi 
diri untuk terus menggali potensi mereka 
bagi diri sendiri dan menjunjung tinggi 
nilai manusia tanpa menyadari arti menjadi 
seorang manusia yang sesungguhnya. Alkitab 
mengajarkan bahwa Allah menciptakan 
manusia secara total sebagai gambar dan 
rupa-Nya, sehingga manusia memiliki nilai. 
Sayangnya, banyak orang menjunjung tinggi 
nilai dan martabat manusia dan lupa bahwa 
Tuhanlah yang memberikan nilai pada 
manusia. 

Kisah Menara Babel seolah-olah terulang 
kembali pada zaman ini. Manusia yang 
berkumpul, bersama-sama menggali potensi 
mereka dengan membangun Menara Babel 
yang ditujukan untuk membawa kemuliaan 
bagi mereka sendiri. Inilah spirit humanisme 
pada zaman ini. Manusia berlomba-lomba 
untuk memperbaiki diri dan menggali potensi 
mereka agar mereka mendapat kemuliaan 
bagi diri sendiri. 

Alih-alih mengajarkan antroposentrisme, 
Alkitab justru menekankan pemikiran 

theosentris. Pemikiran yang menjadikan Allah 
pusat dari segala sesuatu. Paulus di dalam 
Kolose 3:23 berkata, “Apa pun juga yang 
kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap 
hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk 
manusia.” Pada zaman Reformasi, para 
Reformator terus menjunjung tinggi nilai dan 
potensi manusia. Namun, ini semua dilakukan 
di dalam kesadaran bahwa nilai dan potensi 
manusia pada akhirnya digali hanya untuk 
kemuliaan Tuhan. Hal inilah yang telah hilang 
pada zaman ini. Kesadaran sebagai gambar 
dan rupa Allah yang seluruh hidupnya adalah 
bagi kemuliaan-Nya. Tanpa kesadaran yang 
demikian, maka manusia akan selalu meleset 
dari tujuan awal penciptaan yaitu untuk 
kemuliaan Tuhan. Bagaikan sebuah benda 
yang dipakai tidak sesuai dengan tujuan awal 
diciptakan, demikianlah kondisi manusia yang 
membuang Tuhan dan terus menuhankan diri 
sendiri. 

Semangat soli Deo gloria yang dikumandangkan 
pada masa Reformasi adalah salah satu kunci 
kembalinya kemanusiaan yang sejati. Manusia 
yang sejati diciptakan untuk kemuliaan Allah. 
Jikalau hal ini tidak ada di dalam diri manusia, 
maka manusia tidak lagi menjadi manusia 
yang sejati. Oleh karena itu, manusia yang 
mengejar kemuliaan diri adalah manusia yang 
sedang merusak gambaran dirinya. Usaha 
manusia untuk menjadi tuhan atas dirinya 
adalah usaha manusia untuk mengarahkan 

dirinya kepada kehancuran. Jangan sampai 
kehidupan kita disia-siakan hanya untuk 
mencapai apa yang kita kehendaki. Tetapi 
biarlah kita kembali kepada kesejatian kita 
sebagai manusia, yaitu memuliakan Tuhan. 
Kita belajar untuk menyerahkan seluruh hidup 
kita tunduk di bawah kehendak Allah dan setia 
sampai mati memuliakan Dia.

Semangat Reformasi masih sangat relevan 
bahkan sangat diperlukan bagi zaman ini. 
Gereja-gereja yang meninggalkan semangat 
ini adalah gereja-gereja yang sedang 
menjual hak kesulungannya kepada konsep 
humanisme dunia. Mereka berpikir dengan 
mengadopsi konsep humanisme dunia, gereja 
akan semakin digandrungi. Mungkin jumlah 
jemaat bisa bertambah tetapi apa gunanya 
jumlah pengikut yang besar jika sudah tidak 
ada lagi iman yang sejati di dalamnya? 
Biarlah peringatan hari Reformasi pada 
tahun lalu menyadarkan kita kembali akan 
makna semangat soli Deo gloria yang telah 
ditegakkan oleh para Reformator. Semua 
ini agar kita menjadi manusia yang sejati, 
membangun komunitas anak-anak Allah yang 
sejati dan menjadi gereja yang sejati sehingga 
kita menjadi garam dan terang bagi dunia 
yang berdosa ini. 

Kenneth Hartanto
Pemuda GRII Melbourne

Sambungan dari halaman 7
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- Idih, kepo banget ya jadi orang.
- Mau tau aja atau mau tau banget?
- Ciyus lo? Geje ah.
- Dilarang masuk!
- Gula Jawa manis sekali rasanya!
- Provinsi Jawa Barat menjadi juara umum 
PON XIX.

Kalimat-kalimat di atas tidaklah asing 
untuk mata atau telinga kita. Kita mungkin 
sering menggunakannya dalam percakapan 
sehari-hari dengan teman, atau mengetik di 
media sosial, atau mendengarnya dari acara 
televisi, atau membaca kalimat-kalimat 
utama di surat kabar. Jika diperhatikan, 
kalimat-kalimat tersebut jauh dari apa yang 
dinamakan Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar—perbendaharaan kata yang tidak tepat, 
struktur kalimat yang “gaul”, penulisan yang 
tidak sesuai dengan kaidah yang benar. Ini 
adalah gambaran penggunaan bahasa untuk 
berkomunikasi yang ada di kalangan anak 
muda Indonesia akhir-akhir ini. Hal ini tentu 
memprihatinkan, sehingga perlu adanya usaha 
untuk menyadarkan pentingnya berbahasa 
yang baik dan benar. Karena, “bahasa 
menunjukkan bangsa”, bahasa menampilkan 
identitas kita.

Seberapa penting bahasa dalam kehidupan 
orang Kristen? Jawabannya, tentu SANGAT 
PENTING. Sebagai bagian dari tatanan 
masyarakat, orang Kristen lebih perlu memiliki 
pemahaman betapa penting penggunaan 
bahasa, lebih dari sekadar peran bahasa 
sebagai alat komunikasi secara lisan dan 
tulisan dengan sesama. Bahasa merupakan 
salah satu bentuk berkat yang Tuhan Allah 
anugerahkan di dalam kehidupan manusia, 
selain itu bahasa juga mencerminkan dan 
menyatakan sifat Allah sendiri.  

Kisah Penciptaan dalam Kejadian 1 telah 
menunjukkan pentingnya peran bahasa. 
“Berfirmanlah Allah: Jadilah terang. Lalu 
terang itu jadi” (Kej. 1:3). “Berfirmanlah 
Allah:...” menjadi awalan untuk setiap 
hal yang Allah ciptakan dalam enam hari 
penciptaan. Terlihat jelas sekali Allah 
menciptakan dunia ini pada mulanya dengan 
menggunakan bahasa. Lalu, interaksi pertama 
antara Allah dan manusia pun menggunakan 
bahasa, yaitu ketika Allah memerintahkan 
manusia untuk memenuhi panggilan dan 

tanggung jawab di muka bumi (Kej. 1:28). 
Penggunaan bahasa yang lebih beragam dan 
luas juga dipakai oleh Yesus selama melayani 
di bumi, seperti memanfaatkan perumpamaan 
sebagai bagian dari pengajaran supaya mudah 
dimengerti oleh pendengar masa itu, seperti 
perumpamaan dirham yang hilang, biji sesawi 
dan ragi, anak yang hilang, talenta, hamba 
yang setia dan hamba yang jahat, dan masih 
banyak lagi. Contoh lain perbuatan yang 
Yesus lakukan dengan melibatkan bahasa 
adalah ketika Yesus berseru dengan suara 
keras untuk membangkitkan Lazarus (Yoh. 
11:43, “..., berserulah Ia dengan suara keras, 
‘Lazarus! Marilah ke luar!’”); menyembuhkan 
orang lumpuh (Luk. 5:24-25, “...—berkatalah 
Ia kepada orang lumpuh itu—: ‘Kepadamu 
Kukatakan, bangunlah, angkatlah tempat 
tidurmu dan pulanglah ke rumahmu!’”...); 
memberikan nasihat kepada murid-murid-Nya 
(Luk. 17:1-6), dan lain-lain. 

Begitu pula dengan pengabaran Injil, 
penyebaran berita keselamatan semuanya 
menggunakan media bahasa, seperti 
yang Paulus nyatakan dalam Kitab Roma. 
Injil diberitakan melalui kata-kata yang 
mengandung pesan penting yang harus 
disampaikan, agar orang-orang datang, 
percaya kepada Yesus Kristus, dan menerima 
Yesus sebagai Juruselamat, seperti yang 
dinyatakan dalam pasal satu, “Sebab aku 
mempunyai keyakinan yang kokoh dalam 
Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang 
menyelamatkan setiap orang yang percaya, 
pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang 
Yunani. Sebab di dalamnya nyata kebenaran 
Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin 
kepada iman, seperti ada tertulis: ‘Orang 
benar akan hidup oleh iman.’” Begitu pula 
dengan Roma 10:14-15, memperlihatkan 
peran bahasa dalam memberitakan Injil dan 
orang-orang boleh mendengar kabar baik dan 
menerima Sang Juruselamat. 

Bahasa juga memiliki peran yang melibatkan 
hubungan Allah dan ciptaan-Nya, manusia. 
Tidak hanya terbatas pada karya penciptaan 
dan keselamatan, namun bahasa memberikan 
pengaruh besar dalam mengatur tingkah laku 
atau perangai manusia (Poythress, 2009:13). 
Seperti yang dicatat dalam kitab Amsal, 
“Jawaban yang lemah lembut meredakan 
kegeraman, tetapi perkataan yang pedas 

membangkitkan marah” (15:1); “Ada orang 
yang lancang mulutnya seperti tikaman 
pedang, tetapi lidah orang bijak mendatangkan 
kesembuhan” (12:18); “Anak yang bijak 
mendengarkan didikan ayahnya, tetapi 
seorang pencemooh tidak mendengarkan 
hardikan” (13:1). Dari beberapa contoh ayat 
di atas, terlihat bagaimana kaitan watak 
manusia dengan berbahasa, bagaimana kita 
harus berbicara dan mendengar dengan 
bijak, serta bagaimana firman Tuhan menjadi 
penuntun dalam hidup orang Kristen.

Firman Tuhan memiliki peranan utama dalam 
Alkitab, seperti dinyatakan bahwa “pada 
mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah 
Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan 
Allah. Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan 
tanpa Dia tidak ada suatu pun yang telah 
jadi dari segala yang telah dijadikan” (Yoh. 
1:1-3). Vern S. Poythress menyatakan ayat 
ini menunjukkan posisi dan keberadaan Allah 
di sepanjang masa melalui firman-Nya, tentu 
dengan menjadikan bahasa sebagai kunci 
utama yang terlibat di dalamnya.

Dalam firman Tuhan terdapat tiga aspek 
utama yang berhubungan erat dengan sifat 
Allah, yakni “meaning” (makna, tujuan) 
menyatakan Tuhan yang mengetahui segala-
galanya; “control” (kendali), menyatakan 
Tuhan memiliki kuasa tak terbatas atas segala 
yang ada di bumi (God’s “omnipotence”); dan 
“presence” (kehadiran) menyatakan Allah 
hadir ada di mana pun (God’s “omnipresence”) 
(Poythress, 2009:25). 

Jika kita perhatikan kembali Kejadian 1, apa 
yang Allah firmankan atau ucapkan (utterances) 
mengandung maksud atau makna tertentu, 
menetapkan dan memperlengkapi segala 
yang diciptakan dengan fungsinya masing-
masing. “Jadilah benda-benda penerang 
pada cakrawala untuk memisahkan siang dari 
malam. Biarlah benda-benda penerang itu 
menjadi tanda yang menunjukkan masa-masa 
yang tetap dan hari-hari dan tahun-tahun, 
dan sebagai penerang pada cakrawala biarlah 
benda-benda itu menerangi bumi” (Kej. 1:14-
15). Dari sini terlihat aspek pertama, yaitu 
maksud dan tujuan (“meaning”) tertentu, 
ketika Allah menciptakan benda-benda 
penerang yang membedakan siang dan malam, 
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berfungsi sebagai penanda perubahan atau 
pergerakan waktu. 

Berikutnya, aspek kedua “control”, 
menyatakan bahwa Allah berkuasa atas 
alam ciptaan dan mengendalikan segala 
isinya. Hal ini nampak jelas dalam Kejadian 
1, setiap Allah berfirman menciptakan atau 
menjadikan sesuatu seperti yang Ia inginkan, 
maka kemudian muncul pernyataan dengan 
“‘(dan) jadilah petang dan jadilah pagi, 
inilah...’ atau ‘dan jadilah demikian’”. Hal ini 
menyatakan betapa Allah berkuasa atas bumi, 
Ia menjadikan segala sesuatu ada tercipta di 
muka bumi, setiap pergerakan atau perubahan 
ada di dalam genggaman kendali-Nya.

Aspek ketiga “presence” dalam firman Tuhan, 
menyatakan Allah yang hadir di tengah 
ciptaan-Nya. Aspek kehadiran Allah terkait 
atau mengandung dua aspek lain di atas, 
yaitu “meaning” (God’s “omniscience”) dan 
“control” (God’s “omnipotence”). Kehadiran 
Allah dinyatakan dengan adanya ciptaan Allah 
yang sesuai dengan ketetapan-Nya, sehingga 
segala yang telah dijadikan-Nya sungguh amat 
baik (Kej. 1:31). 

Ketiga aspek ini saling bertautan, tidak bisa 
dipisahkan satu dengan yang lain. Firman 
Tuhan juga menjadi ciri bagi Allah berbicara, 
berkomunikasi dengan manusia, dalam hal 
ini ditekankan Allah juga sebagai Tuan atas 
hidup manusia. Manusia sebagai ciptaan Allah 
yang diciptakan sesuai dengan gambar Allah. 
Kemampuan manusia untuk berbahasa baru 
muncul ketika Allah telah menciptakan setiap 
manusia, oleh karena Allah sendiri mampu 
berbahasa (berfirman, berkata, menegur, 
memerintah, memberi hukuman). 

Alkitab menuliskan tentang bagaimana 
“meaning”, “control”, dan “presence” 
terdapat dalam kegiatan atau aktivitas 
manusia di dunia, seperti yang tertulis dalam 
Kejadian 2:19-20, bagaimana Adam menamai 
segala ternak, burung-burung di udara, dan 
segala binatang di hutan. Kegiatan atau 
usaha memberi nama untuk segala makhluk 
hidup dimaksudkan untuk membedakan dan 
menggolongkan jenis makhluk hidup yang 
ada, telah mengungkapkan aspek “meaning” 
dengan cukup gamblang. Aspek “control” 
juga terdapat dalam diri manusia, seperti 
yang dinyatakan dalam Kejadian 1:28, 
“... berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan 
burung-burung di udara dan atas segala 
yang merayap di bumi.” Manusia diberikan 
kuasa dan tanggung jawab untuk mengelola 
bumi. Dan juga, ketika menamai jenis 
binatang dan tumbuhan atau makhluk hidup 
lain, “... dan seperti nama yang diberikan 
manusia itu kepada tiap-tiap makhluk yang 
hidup, demikianlah nanti nama makhluk itu” 
(Kej. 2:19). Adam sebagai manusia telah 
menyatakan kekuasaan atau memegang 
kendali atas bahasa. Adam tentu tidak 
sembarangan dalam menggunakan bahasa 
(menamai binatang dan tumbuhan), karena 
Allah telah berfirman kepada Adam untuk 

mengusahakan dan memelihara apa yang telah 
Allah percayakan di Taman Eden (Kej. 2:15). 
Melalui Adam, Allah juga menjalankan apa 
yang menjadi rencana-Nya sejak permulaan. 
Dalam aspek ketiga “presence”, Allah adalah 
Allah yang “omnipresence”, maka Ia hadir 
di setiap jengkal bumi ini. Tetapi kehadiran 
(“presence”) manusia tentu tidak bisa 
disamakan seperti Allah. Seperti Adam 
yang menamai makhluk hidup yang ada di 
Taman Eden, bahasa yang ia gunakanlah 
yang mencerminkan kehadiran dirinya 
melalui apa yang ia pikirkan, bicarakan, dan 
tujukan; namun, semuanya tidak lepas dari 
relasi antara Allah dan manusia, tidak lepas 
dari rancangan besar Allah terhadap dunia 
ciptaan-Nya.

Manusia adalah makhluk yang terbatas, 
dalam hal berbahasa atau pengetahuan 
lain pun sangat tergantung dari ketiga 
aspek ini. Vern S. Poythress menekankan 
bahwa berbahasa tanpa tujuan atau makna 
(“meaning”), tidaklah berarti. Berbahasa 
tanpa penguasaan atau kendali (“control”), 
tidak akan menyelesaikan apa pun. Berbahasa 
tanpa kehadiran (“presence”), maka pesan 
atau maksud takkan tersampaikan. Kita 
semua tergantung pada kesadaran bahwa 
kita manusia ciptaan Tuhan, diciptakan 
sesuai gambar Allah. Ketika Allah mencipta 
dan semuanya adalah baik (Kej. 1:31), dapat 
diketahui bahwa ada harmoni yang terjalin 
antara ciptaan dan Sang Pencipta. Relasi 
antara Allah dan manusia yang harmonis, 
ditopang dengan anugerah bahasa yang Allah 
berikan kepada manusia untuk melengkapi 
keharmonisan dan keselarasan relasi, untuk 
menguasai bumi dan segala isinya dengan 
penuh tanggung jawab. Kejadian 2 merekam 

bagaimana Allah berelasi dengan Adam dengan 
serasi, Adam merasakan kehadiran Tuhan 
Allah, merasakan kebaikan dan pemeliharaan 
Tuhan dalam Taman Eden. 

Sejak kejatuhan manusia ke dalam dosa, 
rusaknya relasi Allah dan manusia, membuat 
kita sulit membayangkan relasi sempurna yang 
terjalin antara Allah dan Adam di Kejadian 
1 dan 2. Tetapi dengan pertobatan, karya 
penebusan Kristus di atas kayu salib, kembali 
membawa terciptanya relasi antara Allah 
dan manusia seperti semula. Firman Tuhan 
sungguh menunjukkan betapa besar karya 
Allah bagi manusia berdosa. Kedekatan relasi 
dengan Tuhan membawa manusia kepada 
keselarasan dengan Allah dan rencana-Nya 
melalui firman Tuhan. Dengan mendengarkan 
firman, kita bisa mengerti maksud atau 
tujuan (“meaning”), kuasa (“control”), 
dan persekutuan di dalam hadirat-Nya 
(“presence”), sehingga terjalinlah relasi yang 
harmonis dan selaras antara Allah dan ciptaan-
Nya melalui bahasa.

Sebagai orang percaya, kita dipanggil bukan 
hanya menjalankan kekudusan hidup secara 
moral tetapi juga aspek bahasa di dalam hidup 
kita pun harus menyatakan kebenaran Allah. 
Di dalam konteks inilah kita harus belajar 
untuk memandang bahwa berbahasa secara 
benar bukan hal yang menjemukan. Berbahasa 
dengan benar adalah untuk menyatakan 
bahwa Allah menciptakan kita untuk menjadi 
wadah yang menerima dan menyatakan 
kebenaran. Biarlah kita mulai menggumulkan 
untuk membangun kemampuan berbahasa 
yang benar demi menyatakan Allah dan 
kebenaran-Nya. 

Livia Vasantadjaja
Pemudi GRII Bandung
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Vern S. Poythress 
menekankan bahwa 

berbahasa tanpa tujuan 
atau makna (“meaning”), 

tidaklah berarti. Berbahasa 
tanpa penguasaan atau 

kendali (“control”), tidak 
akan menyelesaikan apa 
pun. Berbahasa tanpa 

kehadiran (“presence”), maka 
pesan atau maksud takkan 
tersampaikan. Kita semua 
tergantung pada kesadaran 

bahwa kita manusia ciptaan 
Tuhan, diciptakan sesuai 

gambar Allah. 
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Bagaimana seharusnya kita meletakkan 
seni di dalam kehidupan ini? Pertanyaan 
ini sering kali muncul di tengah 

konteks kehidupan manusia yang sudah 
direduksi sedemikian rupa. Misalnya, ada 
orang yang menempatkan seni sebagai 
ajang mencari uang semata atau melihatnya 
sebagai pengisi waktu luang semata, dan 
lain-lain. Meskipun demikian, kita hidup 
tidak akan pernah lepas dari seni. Anda 
yang membaca artikel ini, mungkin adalah 
peminat seni secara aktif ataupun penikmat 
seni secara pasif. Dalam artikel ini, saya 
tidak sedang berusaha untuk memberikan 
nilai lebih kepada seni, memuji orang yang 
berkecimpung di dalamnya, dan mengolok 
orang yang merendahkannya. Di sini, saya 
sedang berusaha untuk menempatkan 
kembali seni ke tempat di mana seharusnya 
salah satu aspek kehidupan ini diletakkan. 

Banyak orang yang memperdebatkan 
mengenai apa yang sebenarnya menjadi 
prioritas dalam hidup manusia. Pemerintahan 
suatu negara bisa saja menaruh perkembangan 
teknologi sebagai prioritas utama di dalam 
mengembangkan masyarakat, dan tidak 
mementingkan aspek yang lain. Seorang 
businessman mungkin hanya mementingkan 
aspek keuntungan secara materi bagi dirinya, 
dan tidak mementingkan kesejahteraan 
karyawannya. Demikian juga para seniman, 
yang mungkin hanya mementingkan latihan 
seni itu sendiri, tanpa peduli akan pengaturan 
keuangan, dan lain-lain. Sebagai manusia 
berdosa, sering kali kita terlalu fokus pada 
yang satu sehingga melupakan yang lainnya. 
Kita terlalu fokus kepada teknologi sehingga 
melupakan budaya. Kita terlalu fokus 
kepada budaya tetapi melupakan politik, 
dan seterusnya. Sebagai makhluk sosial, 
kita pasti terpengaruh dengan semua hal 
di sekitar kita, baik secara aktif maupun 
pasif. Setiap aspek pasti memberikan 
pengaruh dengan caranya masing-masing. 
Pengaruh tersebut pada akhirnya akan 
memberikan dampak yang menumbuhkan 
pengenalan kita akan Sang Pencipta kita, 
atau sebaliknya? Begitu juga dengan seni, 
seni akan memengaruhi keberadaan kita di 
hadapan Sang Pencipta. 

Seni Membentuk Karakter Manusia
Ruang (space) di mana kita hidup memiliki 
pengaruh besar dalam kehidupan kita. 
Istilah ruang di sini bukan hanya menyangkut 
tempat kita tinggal, tetapi juga termasuk 
budaya sekitar kita yang memengaruhi 
cara berbicara, berpakaian, bahkan sampai 
desain pintu yang kita pakai. Kesadaran akan 
hal ini sering kali luput dari pikiran orang 
pada umumnya. Orang lebih sadar akan 
pengaruh dari pengajaran secara textbook, 

analisis, dan aplikasi, namun melupakan 
suatu hal yang sesungguhnya sangat kental 
memengaruhi komunitas kita, yaitu ruang 
di mana kita huni.1 Ketika kita membuka 
mata, hal pertama yang kita lihat adalah 
ruangan yang telah didesain, mungkin itu 
berupa desain langit-langit di kamar kita 
ataupun gambar di seprai kita. Kita mungkin 
mendengar kicauan ayam berkokok, suara 
gesekan kertas ketika ayah sedang membuka 
koran, keharuman nasi goreng dari dapur, 
dan sebagainya. Suara membuat sensori 
audio di telinga sadar dari manakah suara 
tersebut berasal. Keahlian tangan kita 

membuat selimut yang besar tersebut sudah 
terlipat rapi dalam satu menit. Kemudian 
mandi dan memakai baju warna yang cocok, 
ikat pinggang diikat dengan pas agar tidak 
kesempitan atau kelonggaran, dan kegiatan 
terus bergulir. Bagaimana kita bergerak, apa 
yang kita dengar, bagaimana kita menilai 
sebuah desain, dan sebagainya—semuanya 
membentuk karakter kita dan bahkan etika 
kita. 

Mari kita coba bandingkan antara orang-
orang yang terbiasa dengan memakai dasi 
tempel dibandingkan dasi lipat manual, 
perempuan yang memakai simple midi dress 
dengan dress zaman dulu yang berlapis-lapis. 
Karakter orang yang melipat dasi dan yang 
memakai dress lapis adalah lebih sabar 
daripada orang yang memakai dasi tempel 
dan simple midi dress. Orang yang terbiasa 
mendengar musik dengan hentakan kencang 
lebih memiliki karakter keras daripada 
orang yang lebih sering mendengar musik 
adem-adem. 

Hal-hal seperti ini digali secara khusus 
dalam bidang seni. Tidak ada seorang pun 
yang bisa menghindari keberadaan seni, 
baik saat dirinya hadir secara pasif terhadap 
seni ataupun saat dirinya menjadi seorang 
aktivis seni. Seni pasti akan memengaruhi 
kita yang berada di sekitarnya. Oleh karena 
itu, setiap manusia harus sadar pentingnya 
jenis seni yang hadir di sekitarnya agar 
dipertumbuhkan oleh seni yang baik dan 
melaluinya dapat menjadi manusia yang 
lebih baik. 

Seni sebagai Panggilan Gambar dan Rupa 
Allah
Kita adalah manusia yang diciptakan oleh 
Allah sebagai image of God. Dalam kata 
lain, sifat-sifat Allah juga diturunkan kepada 
kita sebagai manusia. Melalui penciptaan 
kita mengenal Allah kita adalah Allah yang 
kreatif. Dia memakai segala bentuk warna, 
suara, kata-kata untuk membuat ciptaan-Nya 
menjadi sesuatu yang indah. Kita sebagai 
gambar dan rupa-Nya juga didestinasikan 
untuk berkreasi, memakai bahan-bahan yang 
Tuhan sudah berikan. Kita seharusnya bisa 

Melalui penciptaan kita 
mengenal Allah kita adalah 

Allah yang kreatif. Dia 
memakai segala bentuk 

warna, suara, kata-kata 
untuk membuat ciptaan-

Nya menjadi sesuatu 
yang indah. Kita sebagai 

gambar dan rupa-Nya 
juga didestinasikan untuk 
berkreasi, memakai bahan-

bahan yang Tuhan 
sudah berikan. 
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POKOK DOA
1. Berdoa untuk KKR Regional yang akan diadakan pada bulan Maret 2018, di berbagai tempat di seluruh Indonesia. Berdoa untuk 

persiapan hati, kesehatan maupun teknis dari setiap orang yang ikut dalam KKR ini. Kiranya mereka diberikan kepekaan dan 
kebijaksanaan dalam menyampaikan firman yang sesuai dengan kebutuhan di setiap tempat yang akan dikunjungi. Berdoa untuk 
setiap orang yang akan hadir dalam KKR Regional, agar firman yang mereka dengar boleh mengubah hati dan cara hidup para siswa 
sehingga mereka boleh semakin mengasihi dan menyerupai Yesus Kristus.

2. Berdoa untuk SPIK “Kristus Penghulu Hidup: Mati dan Bangkit” pada tanggal 10 Maret 2018. Berdoa untuk humas yang terus 
memberitakan dan mengajak orang-orang untuk mengikuti seminar ini. Kiranya mereka diberikan semangat dan hikmat untuk 
menyadarkan pentingnya seminar ini di zaman sekarang. Berdoa juga untuk setiap panitia, kiranya mereka diberikan kesegaran 
baru dalam pelayanan sehingga mereka juga mendapatkan berkat melalui pelayanan. Berdoa untuk para pembicara, kiranya 
mereka yang terlebih dahulu menerima firman, boleh semakin menikmati keindahan dan kebesaran Tuhan.

membuat sesuatu menjadi indah, namun 
dosa sudah mencemarinya secara utuh. 
Apa pun yang dibuat oleh manusia menjadi 
rusak dan tidak lagi indah. Namun di dalam 
kekristenan, kita percaya melalui Tuhan 
Yesus yang sudah bangkit, kita diberikan 
pengharapan untuk dapat melakukan hal 
yang baik, termasuk dalam bidang seni. 
Meskipun sudah rusak, anugerah Tuhan terus 
menopang ciptaan-Nya, sehingga tetap ada 
karya-karya yang lebih mendekat kepada 
yang sempurna. Inilah tugas kita sebagai 
manusia untuk berkreasi menuju arah 
yang sempurna dengan bahan-bahan yang 
sudah Tuhan berikan walaupun di dalam 
dunia yang berdosa ini. Dengan demikian 
kita dapat semakin mengenal Allah melalui 
hal tersebut. Seperti kata Luther dalam 
buku yang ditulis oleh Mattes, “For Luther, 
imaging is at the core of what the human 
heart does, whether concocting idols 
or honoring God, but it is also how the 
proclaimed word portrays or pictures Christ 
primarily as a gift (and secondarily as an 
example) to believers who thereby receive 
God’s favor” (p. 133).2 

Meskipun setiap orang memiliki panggilan 
secara berbeda-beda, namun tugas sebagai 
image of God dalam seni, baik secara aktif 
maupun pasif, sangat penting agar ruang 
hidupnya menjadi sehat dan memiliki 
ruang hidup yang menunjang pengenalan 
akan Allah secara karakter ataupun etika. 
Karena seperti yang telah dikatakan di atas, 
manusia tidak mungkin terlepas dari seni, 
dan seni pasti memengaruhi kita. Karena itu, 
kita perlu mulai mengondisikan ruang hidup 
kita dengan terlibat di dalam aspek seni 
yang baik. Di Indonesia, Gerakan Reformed 
Injili memiliki wadah seperti Aula Simfonia 
Jakarta (http://aulasimfoniajakarta.com) 
maupun Sophilia Fine Art Center.  

Kesadaran akan kebutuhan ruang hidup 
dalam aspek seni ini akan mendorong kita 

untuk mencari, mempelajari, mendalami, 
serta menikmati seni yang baik. Konser 
musik di Aula Simfonia Jakarta (ASJ) setiap 
bulannya merupakan salah satu wadah yang 
terus disediakan oleh Gerakan Reformed 
Injili bagi masyarakat Indonesia dalam 
pengembangan diri melalui aspek seni. 
ASJ menyajikan musik tradisi Barat yang 
dipengaruhi oleh kekristenan berabad-abad 
yang lalu dan diakui seluruh dunia sebagai 
pemberi tonggak dalam sejarah musik dari 
banyak genre yang kita kenal sekarang. Musik 
klasik memberikan pendisiplinan karakter 
terhadap pemain sekaligus pendengarnya. 
Dalam hal kerja sama antarpemain, agar 
terdengar indah, kontrol teknik, tidak egois, 
dan memberikan ruang bagi orang lain yang 
lebih utama. Misalnya dalam concerto untuk 
biola atau piano, bagian orkestra tidak boleh 
egois kencang sendiri sampai menutupi suara 
instrumen solonya (ketika orkestra tidak 
sedang memainkan melodi utama), dan 
afeksi karakter yang dinyatakan secara halus 
dan berkesinambungan antarinstrumen. 
Pada bulan Februari yang lalu, Dr. Jahja Ling 
sebagai pemimpin konser tersebut dengan 
Johan Dalene, pemain biola solo, telah 
mengukir keindahan musik karya Tchaikovsky 
dan Sibelius dengan sangat baik. Di bulan 
Maret ini, akan disajikan banyak karya 
lainnya dari Haydn, Clementi, Reinecke, 
Dvorak, dan Mascagni. Melatih, mendengar, 
dan melihat secara langsung, kerja sama 
harmoni setiap pemain dalam memainkan 
nada-nada really matters untuk membentuk 
karakter kita. 

Bukan hanya musik yang baik, kita juga 
diberikan kesempatan untuk melihat 
bidang seni lainnya seperti tarian balet. 
Balet merupakan tarian yang sangat 
mengutamakan disiplin penguasaan gerakan 
otot, bagaimana menahan diri agar tetap 
seirama dengan musik, serta tetap gigih 
dalam kerja sama antarpenari, dan lainnya. 
Sebagai penikmat, kita belajar bagaimana 

lagu dapat dinyatakan dengan gerakan 
yang begitu indah, bagaimana otot-otot 
dilatih begitu rupa agar bisa mencapai 
teknik yang tinggi, dan seterusnya. Kita 
bisa belajar menyatakan ungkapan rasa 
syukur kita kepada Tuhan atas keindahan 
musik, kebenaran struktural melalui gerak 
tarian yang dihadirkan oleh tubuh manusia 
yang diciptakan begitu uniknya, serta 
harmoni antara seni musik dan tarian yang 
memberikan pengertian yang lebih dalam. 

So, where should I place art? “Botol” 
kehidupan kita beserta aspek seni di 
dalamnya, bagaikan botol air yang berisi 
minuman kita setiap harinya. Aspek seni 
akan mengalir memengaruhi segala bidang 
kehidupan kita. Oleh karena itu, kita 
harus memilih seni seperti apa yang akan 
membentuk kehidupan kita? Apakah kita 
akan meminum air yang hanya sekadar 
terlihat bersih namun terdapat logam 
berat di dalamnya? Ataukah kita akan 
memastikan air yang kita minum adalah air 
bersih yang akan menyegarkan tubuh kita, 
bukan mencelakakan? Marilah kita memilih 
seni yang dapat membentuk kita menjadi 
orang Kristen yang mampu semakin melihat 
keindahan Tuhan Sang Pencipta kita, dan 
yang berkarakter menyatakan Allah kita. 
Soli Deo gloria.

Sarah Charista 
Pemudi FIRES

Endnotes:
1. https://www.faithandleadership.com/richard-b-

hays-why-should-we-care-about-arts.
2. Mattes, Mark C. Martin Luther’s Theology of Beauty: 

A Reappraisal. 2017. Baker Academic.
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Billy 
Pendeta Billy Graham, seorang yang disebut mengkhotbahkan 

tentang Yesus Kristus kepada lebih banyak orang dari siapa 
pun dalam sejarah, telah bertemu Tuhan, muka dengan muka. 

Billy, demikian ia menyebut dirinya, telah menginjili 215 juta orang 
secara langsung lewat KKR yang dilakukan di 185 negara. Bahkan 
melalui siaran radio dan televisinya, ia telah menjangkau sekitar 
2 miliar orang mendengar Injil Yesus Kristus. 

Untuk mengenang Sang Penginjil yang paling banyak menginjili 
orang sepanjang sejarah ini, saya membaca beberapa sumber 
mengenai beliau. Secara khusus saya ingin berbagi secara singkat 
dari yang dituliskan oleh Rhonda Stoppe mengenai “10 Hal yang 
Tidak Diketahui tentang Billy Graham.”

1.  Belajar Bertanggung Jawab Sejak Kecil. Sebagai anak 
sulung yang dibesarkan di peternakan dekat Charlotte, North 
Carolina, Billy memiliki banyak tanggung jawab, di antaranya 
memerah susu. Setiap hari ia harus bangun pukul 2.30 pagi 
untuk memerah susu selama 2 jam. Bagaimana dengan anak-
anak Anda?

2.  Pengaruh Ibu yang Saleh. Ibunya sangat peduli dengan 
urusan kerohanian anak-anaknya. Selain harus ke gereja, ia 
menugaskan mereka untuk menghafal satu ayat Alkitab setiap 
hari saat mereka berjalan pergi dan pulang dari sekolah. 

3. Tidak Bisa Diam. Billy tidak bisa duduk diam, sampai ibunya 
pernah membawanya ke dokter untuk memastikan bahwa 
anaknya baik-baik saja. Saat berumur 5 tahun, ayahnya 
membawanya mendengarkan penginjil terkenal Billy Sunday. 
Tetapi yang ia ingat dari pengalaman itu adalah ia terus 
bergerak sepanjang khotbah sehingga harus diingatkan 
ayahnya atau sang penginjil akan menegurnya dari mimbar. 

4. Kesaksian Kematian Neneknya Memberi Pengaruh Besar. 
Saat keluarga mereka mengelilingi sang nenek yang sedang 
dying, tiba-tiba neneknya berkata bahwa ia melihat Yesus 
datang menjemputnya. Setelah mengucapkan kata terakhir 
itu, sang nenek meninggal. Peristiwa yang terjadi saat Billy 
berumur 13 tahun itu membuatnya semakin sadar tentang 
adanya sorga. 

5.  Sangat Dipengaruhi oleh Transformasi Sang Ayah. Ayahnya 
mengalami perubahan rohani yang besar setelah lepas dari 
ancaman kematian. Sejak itu rumah orang tua Billy menjadi 
tempat diadakannya persekutuan doa bagi masyarakat sekitar. 

6. Berpikir bahwa Ia Sudah Tahu tentang Segala Hal Rohani. 
Saat berusia 10 tahun ibunya mulai mengajarinya Westminster 

Catechism. Hal itu membuatnya bosan saat mengikuti ibadah 
Minggu. Ia merasa sang pendeta membosankan dan nyanyian 
di gereja seperti acara kedukaan. 

7. Ikut KKR untuk Alasan yang Salah. Ia setuju waktu orang 
tuanya mengajaknya menghadiri KKR seorang penginjil karena 
reputasi sang penginjil yang diduga dapat menimbulkan 
pertikaian. Ternyata Billy salah dan justru ia bertobat di sana, 
menyerahkan hidupnya kepada Kristus. 

8. Tidak Pernah Berpaling. Untuk menandai pertobatannya ia 
menyebut dirinya Billy dan membawa Alkitab ke sekolah. Hal 
itu membuat teman-temannya di sekolah memanggilnya “The 
Preacher Boy”. Tetapi ia tidak peduli, apalagi karena kedua 
teman baiknya juga menerima Kristus di KKR yang sama dan 
mereka saling mendorong bertumbuh dalam Kristus. Ia juga 
suka mengutip kalimat yang tertulis di Alkitab William W. 
Borden yaitu “No reserves, no retreat, no regrets.”

9. Tumbuh Menjadi Penginjil yang Berkuasa. Billy juga melayani 
sebagai penasihat banyak presiden AS dan menjadi teman-
teman tokoh-tokoh dunia yang penting. Namun tentu saja hal 
yang paling penting adalah bahwa ia telah membawa banyak 
jiwa ke hadapan Tuhan yang dilayaninya. 

10. Jawaban Doa dari Persekutuan Doa. Salah satu pokok doa 
dari persekutuan doa di rumah orang tuanya adalah agar Tuhan 
membangkitkan seseorang dari Charlotte, North Carolina, 
untuk memberitakan Injil ke seluruh dunia. Billy pernah 
bersikap skeptis terhadap pokok doa ini!

Jadi setelah membaca 10 poin di atas, hal-hal apa yang dapat Anda 
pikirkan dan terapkan dalam hidup Anda? 

Terakhir, saya ingin menutup dengan sebuah pertanyaan penting 
yang diajukan kepada Billy Graham yang saya kutip dari situs 
billygraham.org yaitu seperti apa ia ingin dikenang. Jawabnya 
adalah bahwa ia ingin diingat sebagai orang yang setia—setia kepada 
Tuhan, setia kepada Injil Yesus Kristus, setia kepada panggilan yang 
diberikan Tuhan, tidak hanya sebagai penginjil, tetapi juga sebagai 
seorang suami, ayah, dan teman. Bagaimana dengan kita? Seperti 
apa kita ingin dikenang dan diingat? Soli Deo gloria.

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin


